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ABSTRAK 

Wafi Aziza, NIM 1830106064 (2022), Judul Skripsi: “Pengembangan 

Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi 

Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah”. 

Jurusan Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh realita yang di temukan saat observasi 

lapangan bahwa SMP N 1 Tigo Lurah memiliki keterbatasan media pembelajaran 

terutama dimasa pandemi covid-19 serta minimnya kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Modul Elektronik 

Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan 

Lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah yang valid dan praktis. Metode 

penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau Reseach and 

development (R&D). Model yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri 

dari lima tahapan (tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation).  

Produk modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya yang dikembangkan divalidasi oleh 2 orang 

dosen IAIN Batusangkar dan satu orang guru SMP N 1 Tigo Lurah. Hasil validasi 

ke tiga validator memperoleh rata-rata persentase kevalidan sebesar 83% kategori 

sangat valid. Kepraktisan modul elektronik oleh guru memperoleh hasil rata-rata 

persentase sebesar 75% kategori praktis dan respon siswa rata-rata 88% kategori 

sangat praktis sehingga Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada 

Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya sangat valid dan praktis 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

 

Kata kunci : Pengembangan, Modul Elektronik, Literasi Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan ilmu pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi saat 

ini menuntut terjadinya peningkatan dalam dunia pendidikan Indonesia di 

abad ke 21 (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016, p. 263). Guru dituntut mampu 

mengembangkan bahan ajar yang dapat diakses secara digital (Smaragdina et 

al. 2020, p. 53) sedangkan siswa dituntut untuk memiliki kompetensi literasi 

(Y & Rustam, 2017, p. 1). Tuntutan kepada guru dalam mengembangkan 

bahan ajar berbasis digital bisa dilakukan dengan mengembangkan modul 

elektronik. 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun sistematis sesuai 

kurikulum dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil agar bisa 

dipelajari secara mandiri (Purwanto, Rahadi, & Lasmono 2007, p. 9). 

Pemakaian modul dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa menjadi 

mandiri (Nilasari, Djatmika, & Santoso, 2016, p. 1403). Pemakaian modul 

pembelajaran sebagai bahan ajar, penyajian modul harus disajikan semenarik 

mungkin bagi siswa (Negara, Suherman, & Yayat,  2019, p. 65). Modul bisa 

disajikan kepada siswa dalam bentuk elektronik yang dapat memuat gambar 

dan video yang menarik bagi siswa serta juga mengurangi penggunaan kertas 

sebagai upaya penjagaan terhadap lingkungan. Agar siswa memiliki 

kesadaran lingkungan maka siswa harus memiliki keterampilan literasi 

lingkungan. Upaya meningkatkan keterampilan literasi lingkungan siswa bisa 

dilakukan melalui pengembangan bahan ajar seperti modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan.  

Literasi lingkungan menurut Rahmah et al. (2019, p. 602) merupakan 

kemampuan individu dalam memahami serta menafsirkan kondisi yang 

terjadi dilingkungannya, melalui hasil pemahaman serta penafsiran itu 

seseorang memutuskan sikap yang tepat guna mempertahankan, menjaga 

serta meningkatkan kondisi lingkungan.  
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Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah yang berada 

di Kecamatan Tigo Lurah yaitu SMP Negeri 1 Tigo Lurah, sesuai dengan 

namanya sekolah menengah ini merupakan sekolah menengah pertama di 

Kecamatan Tigo Lurah dan bertempat di Kenagarian Batu Bajanjang. Setelah 

peneliti melakukan observasi ke sekolah, dapat dilihat kepedulian lingkungan 

masyarakat SMP N 1 Tigo Lurah masih rendah dibuktikan dengan sampah 

masih bertebaran dilingkungan sekolah, sampah organik dan anorganik masih 

bercampur, keadaan taman sekolah yang masih belum tertata, siswa harus 

diinstruksikan guru terlebih dahulu baru membersihkan lingkungannya dan 

masih minimnya pemberian pendidikan lingkungan hidup di SMP Negeri 1 

Tigo Lurah. 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 1 

Tigo Lurah, ibu Eldian Fitrida, S.Pd, beliau mengatakan bahwa di SMP N 1 

Tigo Lurah sudah menggunakan kurikulum 2013, namun memiliki kendala 

dalam pembelajaran karena media pembelajaran masih terbatas. Keadaan 

media pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Tigo Lurah hanya 

menyediakan beberapa torso, dan infocus belum bisa digunakan dan 

mengganggu proses pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

cenderung kurang berkonsentrasi, interaksi siswa dalam proses pembelajaran 

juga kurang karena media pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru saat 

ini adalah media pembelajaran berupa buku cetak dan materi dari internet, ibu 

Eldian Fitrida, S.Pd berharap agar ada dilakukan pengembangan media 

pembelajaran digital yang bisa diakses siswa menggunakan android di SMP 

N 1 Tigo Lurah mengingat belum ada yang pernah melakukan pengembangan 

media pembelajaran berbasis digital di SMPN 1 Tigo Lurah. Dalam kondisi 

pembelajaran yang dipengaruhi masa pandemi saat ini dan melihat kondisi 

SMP N 1 Tigo Lurah sangat mendukung adanya pengembangan media 

pembelajaran digital.  

Penggunaan media pembelajaran digital dalam proses pembelajaran 

dapat mengatasi permasalahan keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah 

selama masa pandemi, karena dengan berbasis digital siswa bisa mengakses 
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media pembelajaran kapanpun dan dimanapun mereka berada. Hal senada 

juga disampaikan oleh Inanna et al., (2021, p. 1239) dalam hasil penelitian 

mereka memperoleh hasil bahwa media pembelajaran digital seperti modul 

elektronik sangat cocok diimplementasikan dalam  proses pembelajaran masa 

pandemi Covid-19. Karena dengan berbasis elektronik, media pembelajaran 

dapat menampilkan teks, gambar, video melalui perangkat elektronik seperti 

handphone dan computer sehingga menudahkan siswa untuk mengakses 

media pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar mandiri agar 

tujuan pembelajaran tercapai.  

Selanjutnya ibu Eldian Fitrida, S.Pd menyampaikan bahwa sikap 

kepedulian siswa terhadap lingkungannya masih kurang, tidak ada siswa yang 

sukarela membersihkan sampah jika tidak sedang bertugas piket atau sedang 

diinstruksikan guru, menyebabkan sampah bertebaran dan keadaan 

lingkungan sekolah belum terawat dengan maksimal. 

Kepala sekolah SMP N 1 Tigo Lurah Bapak Drs. H. Nofriadi, M.A 

juga mengakui bahwa tingkat kepedulian siswa terhadap lingkungannya 

masih kurang, dan pendidikan lingkungan yang diberikan juga kurang. 

Harapan kepala sekolah hendaknya ada dilakukan pengembangan media 

pembelajaran pendidikan lingkungan yang menarik bagi siswa dan 

memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran.  

Masyarakat Tigo Lurah juga memiliki kepedulian yang rendah 

terhadap lingkungan,  dibuktikan dari aktifnya kegiatan penebangan liar 

(illegal logging) hutan lindung di hulu sungai, menimbulkan permasalahan 

lingkungan yang saat ini sudah dirasakan masyarakat setempat, diantaranya 

adalah menyusutnya debit air sungai, rusaknya habitat fauna yang tinggal 

disekitar daerah penebangan liar dan rusaknya jalan karena aktivitas mobil 

pengangkut kayu. Menurut Bawono & Mashdurohatun (2011, p. 602) illegal 

logging sangat merugikan masyarakat terutama yang tinggal disekitar hutan. 

Mengakibatkan pengurangan jumlah populasi makhluk hidup serta terancam 

mengalami kepunahan (Auhara 2013, p. 5). Debit air yang berada disekitar 

kawasan penebangan pohon menurun dari waktu ke waktu (P et al. 2021, p. 
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449). 

Permasalahan ini harusnya sudah menjadi perhatian masyarakat untuk 

lebih meningkatkan penjagaan terhadap lingkungan. Dalam menjaga kondisi 

lingkungan tak lepas dari kemampuan seseorang dalam memahami 

lingkungan. Sebagai upaya pencegahan untuk mengatasi permasalahan 

lingkungan pada masa yang akan datang maka sudah seharusnya generasi 

muda Tigo Lurah memiliki keterampilan untuk memahami lingkungan 

dengan berketerampilan literasi lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilaksanakan peneliti 

mengembangkan media pembelajaran berupa modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan di kelas VII SMP Negeri 1 Tigo Lurah. Produk modul 

elektronik yang peneliti hasilkan yaitu modul elektronik yang dirancang 

dengan microsoft word kemudian dikembangkan menggunakan aplikasi Page 

flip  PDF professioal. Dengan menggunakan aplikasi ini maka modul bisa 

disisipi dengan gambar dan video yang sesuai dengan materi pembelajaran 

sehingga akan menarik minat siswa untuk mempelajari isi modul serta 

dilengkapi dengan efek animasi flip yang dapat membolak balikkan modul 

elektronik. 

Modul yang telah dirancang menggunakan microsoft word dan 

dijadikan ke format PDF lalu modul diupload menggunakan aplikasi Page 

flip PDF professional dan disisipi gambar serta video. Siswa bisa mengakses 

modul elektronik secara online melalui laman http di smartphone, mengingat 

siswa sudah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, didukung 

pula dengan kondisi pandemi saat ini yang menjadi tantangan baru dalam 

proses pembelajaran maka pengembangan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan ini sangat cocok untuk dikembangkan dan merupakan sebuah 

solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan minimnya ketersediaan 

media pembelajaran di SMP N 1 Tigo Lurah. 

Sudah banyak penelitian yang melakukan pengkajian terhadap Literasi 

Lingkungan seperti Syofyan et al., (2020), Yusliani & Yanti (2020), namun 

hanya membahasa efektivitas dari penggunaan modul cetak berbasis literasi 
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lingkungan. Watoni et al., (2021) mengembangkan modul elektronik namun 

hanya menyajikan gambar perubahan lingkungan pulau Lombok. Sedangkan 

untuk pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan belum 

pernah peneliti temukan literatur yang melakukan penelitian pengembangan 

modul elektronik berbasis literasi lingkungan yang dilengkapi dengan video 

lingkungan. Belum adanya pengembangan modul berbasis literasi lingkungan 

yang disajikan secara elektronik yang disertai dengan video tentu sangat 

disayangkan karena dengan disajikan video yang menampilkan kondisi 

lingkungan sesungguhnya tentu akan meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungannya.  

Kebaruan penelitian yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya di program studi Tadris Biologi IAIN Batusangkar 

adalah pada penelitian ini mengembangkan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan, dan juga penelitian pengembangan modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan  ini pertama dilakukan di SMP N 1 Tigo Lurah. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada 

Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di kelas VII SMP N 

1 Tigo Lurah 

2. Bagaimana praktikalitas modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di kelas VII 

SMP N 1 Tigo Lurah 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada 

Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di kelas VII SMP N 

1 Tigo Lurah yang valid. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di 

kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi yaitu modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah. Adapun 

spesifikasi dari produk yang dikembangkan adalah: 

1. Pada bagian sisi depan memuat cover yang terdiri dari nama penulis, dosen 

pembimbing, judul dan identitas siswa dilengkapi animasi gambar 

lingkungan dan hewan untuk menggambarkan materi pembelajaran dalam 

modul elektronik. 

2. Bagian selanjutnya halaman kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan ikon pada modul, halaman petunjuk penggunaan modul, 

halaman pendahuluan yang berisi gambaran umum dan ciri khas modul, 

serta kompetensi yang ingin dicapai seperti KI KD indicator dan tujuan 

pembelajaran.  

3. Halaman selanjutnya berisi kegiatan pembelajaran yang diawali dengan 

tujuan pembelajaran, agar memudahkan siswa dalam menggunakan modul 

di lengkapi dengan instruksi kegiatan pembelajaran sesuai pendekatan 

saintifik. 

4. (Kegiatan mengamati/ kegiatan literasi selama 15 menit) diberikan 

instruksi kepada siswa untuk mengamati suatu persoalan melalui kegiatan 

membaca, mendengarkan dan memahami video atau gambar yang 

dilengkapi dengan wacana seputar isu lingkungan. Pada kegiatan 

mengamati kegiatan pembelajaran 1 disajikan video dan artikel lubuak 

larangan. Pada kegiatan pembelajaran ke dua disajikan wacana dampak 

penebangan hutan dan video kerusakan akses jalan ke Tigo Lurah. Pada 

kegiatan pembelajaran ketiga disajikan wacana dampak penebangan pohon 

dan video animasi kerusakan bumi. 

5. (Kegiatan menanya) setelah siswa mengamati video dan artikel yang 

dilengkapi wacana isu lingkungan, siswa diberi pertanyaan apa yang 

dipahami dari wacana dan video yang telah diamati siswa. Serta apa 

hubungannya dengan materi pembelajaran. 
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6. (Kegiatan mengumpulkan informasi/mencoba) kegiatan ini diberikan 

instruksi ayo pelajari dan pahami materi pembelajaran dan pengamatan 

video pembelajaran yang sudah disediakan pada masing-masing kegiatan 

pembelajaran.  

Bagian materi pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran. 

Pertemuan pertama menjelaskan pengertian lingkungan dan komponen-

komponennya dilengkapi dengan video komponen-komponen ekosistem 

yang ada di sekolah SMP N 1 Tigo Lurah, kegiatan mari mengamati 

lingkungan pada video pengamatan ekosistem perairan. Pertemuan kedua 

mengetahui kesatuan dalam ekosistem dilengkapi dengan video kesatuan 

dalam ekosistem, kegiatan mari mengamati lingkungan video animasi 

kegiatan deforestasi. Pertemuan ketiga menjelaskan pengertian interaksi 

dan menjabarkan pola-pola interaksi dilengkapi dengan video rantai 

makanan dalam ekosistem dan kegiatan mari mengamati lingkungan video 

interaksi serangga dan tumbuhan. Pada bagian setelah video mari 

mengamati lingkungan, juga disediakan langkah-langkah praktikum yang 

disesuaikan dengan video pada kegiatan mari mengamati lingkungan. 

Langkah praktikum ini disajikan jika siswa memungkinkan untuk 

melaksanakan pengamatan di rumah secara mandiri karena keterbatasan 

waktu pembelajaran di sekolah. Siswa juga bisa hanya memahami video 

mari mengamati lingkungan jika tidak mendukung untuk dilakukan 

pengamatan. 

7. (Kegiatan mengasosiasi/menalar) siswa diminta menjawab pertanyaan 

sesuai dengan domain literasi lingkungan (domain konten, kompetensi 

pengetahuan dan sikap) pada kolom live worksheet berdasarkan 

pemahamannya setelah proses mengamati video pada kegiatan mari 

mengamati lingkungan. 

8. (Kegiatan mengkomunikasikan) siswa diinstruksikan menuliskan apa 

yang dapat diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada kolom 

live worksheet.  
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9. Bagian selanjutnya memuat soal evaluasi untuk mengukur pemahaman 

siswa. Evaluasi disajikan pada setiap akhir kegiatan pembelajaran 

sebanyak 5 butir soal pilihan ganda. Siswa bisa menjawab pertanyaan 

setelah memahami wacana dan memilih jawaban yang benar pada kolom 

live worksheet yang sudah disediakan. 

10. Pada bagian paling akhir modul juga disediakan evaluasi sebanyak 20 soal 

pilihan ganda.  

11. Bagian sisi belakang memuat daftar pustaka dan profil penulis. 

12. Proses mendesain produk modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

diawali dengan mendesain kerangka komponen-komponen modul 

menggunakan Microsoft word. Jenis huruf yang digunakan dalam 

penulisan modul bervariasi yaitu: regime ukuran 30 dan 14, Hashed 

Browns ukuran 14, Patrick Hand ukuran 14 dan anna ukuran 14. Pada saat 

mendesain menggunakan Microsoft word modul disisipi gambar materi 

pembelajaran dan gambar kegiatan literasi kemudian ditambahkan dengan 

animasi pendukung lainnya sehingga modul terlihat menarik. 

13. Setelah didesain menggunakan Microsoft word, modul dijadikan ke format 

PDF dan didesain menggunakan aplikasi flip PDF professional, agar bisa 

ditambahkan animasi video berwawasan lingkungan serta fitur pada 

aplikasi flip PDF professional. Sehingga tampilan modul elektronik 

menjadi menarik. Pada bagian evaluasi untuk kolom jawaban siswa akan 

disediakan link jawaban siswa dalam bentuk liveworksheet yang sudah 

dimasukkan secara online ke laman htt://www.liveworksheet.com  Modul 

yang telah selesai didesain akan dipulish online dalam bentuk HTML5 

menggunakan aplikasi flip PDF professional agar bisa diakses siswa 

melalui smartphone.  

E. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan ini 

penting untuk  dikembangkan karena: 

1. Dengan adanya pengembangan modul elektronik dapat dijadikan sebagai  

strategi dalam proses pembelajaran agar siswa menjadi termotivasi dengan 



9 

 

 
 

tampilan modul elektronik yang menarik dan dapat menampilkan video 

serta gambar yang dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. 

2. Dengan adanya pengembangan modul elektronik ini dapat meningkatkan 

literasi lingkungan siswa SMP N 1 Tigo Lurah karena media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru saat ini masih kurang menarik dan minim 

dengan literasi lingkungan 

3. Dengan adanya pengembangan modul elektronik ini menambah media 

pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran dimasa 

pandemi saat ini. 

4. Belum adanya pengembangan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan di SMP N 1 Tigo Lurah dan pada Program Studi Tadris 

Biologi IAIN Batusangkar. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

Asumsi yang melandasi penelitian ini adalah: 

a. Jika media pembelajaran yang dipakai oleh guru tidak menarik bagi 

siswa maka proses pembelajaran akan terganggu dan membosankan 

bagi siswa sehingga menurunkan konsentrasi belajar siswa. 

b. Minimnya media pembelajaran yang memuat pengetahuan lingkungan 

mengakibatkan rendahnya literasi lingkungan siswa 

c. Rendahnya literasi lingkungan siswa menjadikan siswa kurang menjaga 

lingkungannya sehingga berdampak terjadinya kerusakan lingkungan 

dimasa yang akan datang. 

d. Tidak adanya dilakukan pengembangan media pembelajaran elektronik 

mengakibatkan turunnya mutu pendidikan dimasa pandemi. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Berdasarkan asumsi di atas, maka penelitian ini dibatasi pada:  

a. Produk yang dihasilkan adalah modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan  

b. Peneliti mengembangkan modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

hanya pada materi makhluk hidup dan lingkungannya 
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c. Literasi yang ingin ditingkatkan pada siswa yaitu literasi lingkungan. 

G. Definisi Operasional 

Untuk lebih memperjelas dan menghindari kesalahpahaman maka 

perlu dijelaskan istilah-istilah dalam skripsi ini 

1. Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian untuk 

menghasilkan produk tertentu serta menguji keefektifan produk yang 

dihasilkan. Dalam penelitian ini akan dikembangkan produk berupa modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan yang diharapkan dapat 

meningkatkan literasi lingkungan siswa kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah. 

2. Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun sistematis sesuai kurikulum 

lalu dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil sehingga dapat dipelajari 

secara mandiri. Pada pengembangan modul ini dikembangkan modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan yang menyajikan sajian materi 

dengan memadukan teks, video dan gambar yang dapat mengoptimalkan 

proses pembelajaran dan meningkatkan literasi lingkungan siswa. 

3. Flip PDF Profesional dalam penelitian ini adalah sebuah aplikasi  flash 

yang bisa menyajikan media pembelajaran seperti PPT, gambar dan video 

yang disusun dalam bentuk satu kesatuan seperti modul elektronik. Pada 

penelitian ini memanfaatkan aplikasi flip PDF professional untuk membuat 

modul elektronik yang sebelumnya telah didesain dengan microsoft word 

lalu disisipkan dengan video serta gambar dan terakhir di embed ke page 

HTML5 agar dapat diakses siswa melalui smartphone. 

4. Literasi lingkungan dalam penelitian ini adalah kemampuan individu untuk 

memahami dan menafsirkan kondisi yang ada dilingkungan, dari hasil 

pemahaman dan penafsiran itu individu memutuskan tindakan yang tepat 

guna mempertahankan, menjaga serta meningkatkan kondisi lingkungan.  

5. Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya merupakan materi yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini karena materi ini sangat cocok 

dengan topik penelitian yang peneliti lakukan yaitu terkait literasi 

lingkungan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran 

yang memiliki peranan penting, media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang berfungsi untuk menyalurkan pesan sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran serta perasaan peserta didik 

dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai (Nurdyansyah, 

2019, p. 46). 

Media pembelajaran adalah alat bantu fisik maupun non fisik 

yang digunakan tenaga pendidik dan peserta didik agar pembelajaran 

lebih efektif dan efisien sehingga materi pembelajaran lebih cepat 

diterima peserta didik dan menarik minat peserta didik untuk belajar 

(Amka, 2018, p. 16). 

Media pembelajaran adalah semua yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pendidik ke peserta didik agar 

meransang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan 

peserta didik sehingga proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal  (Sukiman, 2012, p. 29). 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah semua 

yang dapat menyampaikan pesan dari seorang guru kepada peserta 

didik sehingga merangsang pikiran, perhatian dan minat peserta didik 

serta tercapainya tujuan pembelajaran. Tanpa adanya media 

pembelajaran maka sebuah pesan dari pemberi pesan tidak akan 

pernah sampai ke penerima pesan. 

b. Jenis-jenis media pembelajaran 

Rudi Bretes mengemukakan bahwa ada tujuh jenis klasifikasi 

media pembelajaran  yaitu: 

1) Media audio visual bergerak
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2) Media audio visual diam 

3) Media audio semi bergerak 

4) Media visual bergerak seperti film bisu 

5) Media visual diam 

6) Media audio 

7) Media cetak berupa bahan ajar seperti modul (Rahmah et al. 2019, 

p. 89). 

2. Modul 

a. Pengertian Modul  

Modul merupakan bahan ajar yang disusun sistematis sesuai 

dengan kurikulum dan dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil 

sehingga memungkinkan dipelajari secara mandiri oleh siswa 

(Purwanto et al. 2007, p. 9).  

Modul adalah bahan belajar yang dirancang khusus dengan 

cara sistematis, memuat tujuan dan kompetensi yang jelas, dapat 

digunakan sebagai alat evaluasi tujuan pembelajaran, serta modul 

bisa digunakan secara mandiri oleh siswa (Sukiman,  2012, p. 132). 

Komponen garis besar isi modul menurut Purwanto et al., 

(2007, p. 50-56) terdiri dari 6 komponen yaitu sebagai berikut: 

1) Judul atau topik adalah judul program media pembelajaran yang 

akan dikembangkan, judul hendaknya di rumuskan secara 

singkat tetapi menarik dan mencerminkan materi yang ada 

dalam modul. 

2) Pokok bahasan atau sub pokok bahasan, bagian ini harus di 

rumuskan secara jelas dan singkat serta mencerminkan materi 

yang akan di kemas. Untuk suatu bahasan topik pembelajaran 

boleh saja mencakup satu atau lebih pokok atau sub pokok 

bahasan. 

3) Tujuan pembelajaran di tulis dalam modul agar menjadi patokan 

bagi penulis modul dalam menyusun sebuah modul. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran penulis modul akan dapat 
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mempertimbangkan seberapa dalam dan seberapa luas materi 

pembelajaran yang akan di uraikan di dalam modul yang akan di 

kembangkannya. 

4) Pokok-pokok materi dalam isi modul akan dijadikan oleh 

penulis modul sebagai landasan untuk menjabarkan materi 

pembelajaran secara rinci. Di dalam pokok bahasan di sarankan 

agar di cantumkan contoh yang dapat membantu siswa dalam 

memahami materi. 

5) Penilaian, penilaian berfungsi memberikan gambaran pada 

penulis modul tentang bentuk dan butir-butir penilaian yang 

perlu di kembangkan penulis modul 

6) Kepustakaan, untuk menghasilkan modul menuntut penulis 

untuk menemukan referensi yang relefan dengan substansi yang 

akan di kembangkan.  

Anwar (2010), juga menjelaskan mengenai tujuh jenis 

karakteristik modul yang harus di ketahui yaitu : 

1) Self instructional, modul mampu menjadikan peserta didik 

belajar sendiri karena modul berisi tahapan pembelajaran yang 

jelas 

2) Self contained, artinya materi pembelajaran dari satu unit 

pembelajaran yang sedang dipelajari terdapat didalam satu  

modul utuh. 

3) Stand alone, artinya modul berdiri sendiri tidak tergantung 

kepada keberadaan media lainnya 

4) Memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kemajuan 

teknologi pendidikan. 

5) Konsisten dalam  penulisan seperti jenis font, ukuran spasi, dan 

tata letak (Menrisal, Yunus, & Rahmadini, 2019, p. 4). 

3. Modul Elektronik 

Perkembangan zaman dan penggunaan teknologi serta tuntutan 

pembelajaran di masa pandemi menuntut tenaga pendidik berpacu untuk 
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selalu menginovasi media pembelajaran. Dengan adanya pandemi ini 

pembelajaran secara daring membutuhkan media elektronik (Widiastutik, 

2021, p. 35). Salah satu bahan media elektronik yang bisa dikembangkan 

adalah modul elektronik. Modul elektronik sangat cocok diterapkan 

karena mampu menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dengan 

adanya tampilan gambar dan video (Mardasari, Satria, & Tampubolon, 

2020, p. 212). 

Modul elektronik adalah bahan ajar dengan tampilan berbentuk 

buku yang dapat disajikan secara elektronik menggunakan hard disk, 

disket, CD dan flash disk lalu diakses dengan alat pembaca buku 

elektronik (Silitonga & Khoirunnisa, 2018, p. 64). Penggunaan modul 

elektronik dalam proses pembelajaran mampu meminimalisir pemakaian 

kertas dan salah satu solusi untuk gerakan go Green (Ghaliyah, Bakri, & 

Siswoyo, 2015, p. 50). 

Kelebihan penggunaan modul elektronik dalam proses 

pembelajaran menurut Dermawan & Fahmi, (2020, p. 50) diantaranya: 

a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar 

b. Adanya evaluasi untuk mengukur ketercapaian penguasaan materi 

oleh siswa 

c. Bahan ajar bisa disederhanakan 

d. Modul elektronik lebih interaktif dan dinamis dibandingkan modul 

cetak  

e. Modul elektronik bisa berupa video, audio dan animasi yang 

menarik. 

Modul elektronik ini dikembangkan menggunakan aplikasi 

pageflip PDF profesional. Pageflip PDF profesional adalah sebuah 

aplikasi  flash atau softwere yang bisa menyajikan media pembelajaran 

seperti PPT, gambar dan video yang disusun dalam bentuk satu kesatuan 

seperti modul elektronik dan LKPD elektronik (Yelianti, Muswita, & 

M.E. 2018, p. 121). 

Menurut Yelianti, Muswita & M.E (2018, p. 124) kelebihan 
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penggunaan aplikasi page flip PDF professional ini menghasilkan modul 

dengan tampilannya yang menarik, navigasinya lengkap, serta tampilan 

gambar dan video lebih jelas.”Penyajian gambar dalam modul elektronik 

ini akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajan dan 

dengan adanya video yang menarik akan memberikan pengalaman baru 

bagi siswa”Tampilan modul yang dihasilkan menyerupai modul cetak 

memiliki kelebihan adanya efek membolak balikkan halaman (Nuraeni, 

2021, p. 58).  

Penggunaan modul elektronik memungkinkan siswa belajar di 

dalam maupun di luar kelas sehingga sangat cocok di gunakan pada 

proses pembelajaran dimasa pandemi (Pinontoan, Walean, & Lengkong,  

2021, p. 2). 

4. Literasi Lingkungan  

Literasi lingkungan adalah kemampuan individu untuk 

memahami dan menafsirkan kondisi yang ada di lingkungan, dari hasil 

pemahaman dan penafsiran itu seseorang memutuskan tindakan yang 

tepat guna mempertahankan, menjaga serta meningkatkan kondisi 

lingkungan (Rahmah et al. 2019, p. 602).  

Menurut Maknun et al. (2016, p. 17) literasi lingkungan sangat 

penting dalam mengatasi permasalahan lingkungan. Literasi lingkungan 

menciptakan masyarakat yang dapat memecahkan permasalahan 

lingkungan  (Rahmah et al. 2019, p. 755). 

Literasi lingkungan memiliki perbedaan dengan pendidikan 

lingkungan. Pendidikan lingkungan lebih mengacu kepada proses 

sedangkan literasi lingkungan lebih mengacu kepada hasil (Meilinda, 

Prayitno, & Karyanto 2017, p. 300). Hal ini terjadi karena literasi 

lingkungan lebih menekankan seseorang untuk memiliki keterampilan 

pengambilan keputusan efektif untuk menyelesaikan permasalahan. 

Menurut (Hollweg, et, all. 2011) ada 4 domain literasi 

lingkungan, yaitu domain konteks, kompetensi, pengetahuan lingkungan 

dan sikap terhadap lingkungan (Hollweg, et, all. 2011. p.62). 
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Domain konteks lebih menekankan kepada individu untuk 

mengetahui situasi lingkungan dimana mereka berada baik isu lokal, 

regional maupun isu-isu global yang melibatkan lingkungan  (Hollweg, 

et, all. 2011. p.62). 

Domain kompetensi menekankan kemampuan individu untuk 

secara efektif mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 

membenarkan tindakan yang tepat dalam mengatasi permasalahan yang 

ada di lingkungan (Hollweg, et, all. 2011. p. 62). 

Domain pengetahuan menekankan kepada wawasan pengetahuan 

individu yang harus di ambil untuk merespon secara kompeten terhadap 

permasalahan lingkungan. Misalnya pengetahuan tentang fisik dan 

ekologi, pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, pengetahuan sosial 

politik, dan pengetahuan tentang strategi untuk mengatasi masalah 

lingkungan (Hollweg, et, all. 2011. p. 62). 

Domain sikap berfokus bagaimana individu dalam merespon isu-

isu lingkungan seperti bagaimana peran individu dalam mengambil 

sebuah tindakan untuk mengatasi permasalahan lingkungan. Sikap dan 

karakter peduli lingkungan terbentuk melalui proses berpikir dimana 

siswa diajak untuk menganalisis isu dan menentukan tindakan terhadap 

isu tersebut (Susilowati, Wilujeng, & Hastuti, 2018, p.98).  

Domain sikap yang di harapkan dalam literasi lingkungan adalah 

adanya minat, kepekaan, tanggung jawab dan niat untuk bertindak dalam 

menghadapi suatu permasalahan lingkungan (Hollweg, et, all. 2011. 

p.62). 

5. Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. 

a. Lingkungan  

1) Pengertian lingkungan 

Pengertian lingkungan berasal dari kata “Environment” 

yang artinya semua yang berada di luar individu (Widodo, 

Rachmadiarti & Hidayati, 2017, p. 28). Lingkungan sendiri 

berbentuk kesatuan kehidupan kondisi fisik (Herlina & Iskandar, 
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2020, p.1). Makhluk hidup menggantungkan kehidupannya ke alam 

karena sumber makanan makhluk hidup disediakan oleh alam. 

Lingkungan adalah semua yang berada di sekitar manusia yang 

berpengaruh terhadap keberlangsungan kehidupan manusia. 

Lingkungan terdiri dari komponen biotik dan abiotik (Herlina & 

Iskandar, 2020, p.7). 

Semua yang berada dalam lingkungan adalah sebuah sistem 

yang kompleks dan saling mempengaruhi. Dengan adanya 

pengaruh yang ditimbulkan mengakibatkan lingkungan selalu 

dalam keadaan yang dinamis dan berubah menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada (Widodo, Rachmadiarti & Hidayati, 2017, p. 29-

30). 

Adanya interaksi makhluk hidup dalam lingkungannya 

mengakibatkan perubahan menjadi baik dan bisa juga terjadi 

perubahan menjadi buruk. Lingkungan memiliki dua komponen 

utama yaitu komponen biotik dan abiotik (Widodo, Rachmadiarti 

& Hidayati, 2017, p. 30). 

2) Komponen  Lingkungan  

a) Komponen  biotik 

Komponen biotik adalah komponen kelompok makhluk 

hidup seperti manusia, tumbuhan hewan serta mikroorganisme. 

Berdasarkan cara mendapatkan makanannya, makhluk hidup 

ini dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok 

produsen (autotrof), konsumen (heterotrof), dan yang berperan 

sebagai pengurai (dekomposer) (Herlina & Iskandar, 2020, p. 

8). 

Produsen (Autotrof) 

Adalah komponen biotik yang mampu menghasilkan 

makanannya sendiri. Tumbuhan dikatakan produsen karena 

bisa membuat makanannya sendiri dengan cara berfotosintesis 

yang dibantu oleh air yang diserap akar, karbondioksida di 
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udara serta dengan adanya bantuan cahaya matahari (Herlina & 

Iskandar, 2020, p. 8). 

Konsumen (Heterotrof) 

Konsumen adalah kelompok makhluk hidup yang tidak 

mampu menghasilkan makanannya sendiri sehingga memakan 

makhluk hidup lain untuk mencukupi kebutuhan energinya. 

Terdapat 3 kelompok makhluk hidup berdasarkan dari sumber 

makanan yang dikonsumsi antara lain yaitu: 

Karnivora, yaitu makhluk hidup pemakan daging. Contohnya  

hewan buas seperti ular, burung elang, harimau, singa, kucing 

dan hewan bertaring lainnya. 

Herbivora, yaitu makhluk hidup pemakan tumbuh-tumbuhan. 

Contohnya kuda, domba, sapi, kelinci, jerapah, dan sapi. 

Omnivora yaitu kelompok makhluk hidup pemakan daging 

dan tumbuh-tumbuhan. Contohnya manusia, beruang, monyet, 

ayam, tikus, dan babi (Kemendikbud, 2020, p. 8-9). 

b) Komponen Abiotik 

Komponen abiotik adalah benda tidak hidup. 

Komponen biotik terdiri atas benda tak hidup seperti suhu, 

iklim, tanah, air, udara, cahaya matahari dan batu  (Widodo, 

Rachmadiarti & Hidayati, 2017, p. 30). 

b. Satuan dalam ekosistem 

1) Individu 

Merupakan satu kesatuan tunggal makhluk hidup (Herlina 

& Iskandar, 2020, p. 19). 

2) Populasi 

Populasi adalah kumpulan individu yang memiliki jenis dan 

karakteristik yang sama (Herlina & Iskandar, 2020, p. 19). 

3) Komunitas 

Adalah sekumpulan dari populasi makhluk hidup yang 

tinggal secara berdampingan (Herlina & Iskandar, 2020, p. 20). 
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4) Habitat 

Habitat adalah tempat atau lingkungan fisik tempat makhluk 

hidup melakukan proses kehidupan (Herlina & Iskandar, 2020, p. 

20).  

5) Ekosistem  

Ekosistem adalah sekumpulan dari komunitas yang hidup di 

habitat yang sama sehingga melakukan interaksi satu sama lainnya 

(Herlina & Iskandar, 2020, p. 20) 

6) Biosfer 

Adalah kumpulan dari ekosistem atau dengan kata lain 

seluruh ekosistem di permukaan bumi bersatu membentuk biosfer 

(Herlina & Iskandar, 2020, p. 21). 

c. Pola interaksi dalam ekosistem 

1) Interaksi Antara Komponen Biotik dan Abiotik 

Komponen biotik dan abiotic dalam suatu ekosistem 

memiliki hubungan interaksi yang saling mempengaruhi (Herlina 

& Iskandar, 2020, p.28). secara alami akan terbentuk ekosistem 

yang seimbang. Ekosistem bisa dikatakan seimbang jika komponen 

di dalamnya jumlahnya sama (Herlina & Iskandar, 2020, p. 20-29).  

2) Rantai makanan 

Rantai makanan adalah proses makan dan di makan yang 

terjadi di dalam ekosistem (Herlina & Iskandar, 2020, p. 29). 

Diantara rantai makanan tersebut terdapat pengurai. Karena pada 

akhirnya semua makhluk hidup akan mati dan diuraikan oleh 

pengurai (Herlina & Iskandar, 2020, p. 29). 

3) Jaring-Jaring Makanan 

Di alam produsen tidak selalu dimakan oleh satu jenis 

konsumen pertama. Tetapi, bisa dimakan oleh lebih dari satu jenis 

konsumen pertama. Satu jenis konsumen pertama bisa dimakan 

lebih dari satu jenis konsumen kedua dan seterusnya (Herlina & 

Iskandar, 2020, p. 29-30). 
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4) Piramida makanan 

Piramida makanan merupakan tingkatan tropik setiap 

makhluk hidup dalam suatu kehidupan. Tingkatan tropik tersebut 

dapat di kualifikasikan berdasarkan jumlah individu, biomasa, serta 

kandungan energinya. (Herlina & Iskandar, 2020, p. 32). 

d. Jenis ekosistem 

Ekosistem dapat dibedakan menjadi 2 jenis berdasarkan proses 

terbentuknya yaitu: 

1) Ekosistem alami, adalah ekosistem yang terbentuk secara alami 

tanpa campur tangan manusia, seperti laut, danau, sungai dan 

gurun. 

2) Ekosistem buatan, adalah ekosistem yang sengaja dibuat oleh 

manusia. seperti waduk, kolam, dan akuarium (Herlina & Iskandar, 

2020, p. 34). 

ekosistem berdasarkan habitatnya, dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu: 

1) Ekosistem darat (teresterial) misanya hutan, gurun, padang rumput, 

dan tundra. 

2) Ekosistem perairan (akuatik) (Herlina & Iskandar, 2020, p. 34). 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang relavan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan terkait pengembangan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan yaitu sebagai berikut: 

1. “Efektifitas modul berbasis literasi lingkungan melalui pendekatan 

saintifik” yang dilakukan oleh Syofyan et al., (2020) melakukan 

penelitian terhadap mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Esa Unggul Jakarta. Metode dalam penelitian mereka adalah  

model Dick and Carey. Hasilnya terlihat keefektifan penggunaan modul 

berbasis literasi lingkungan melalui pendekatan santifik  dengan rata-rata 

kenaikan yakni 28% sehingga modul dapat digunakan dalam pembelajaran 

konsep IPA. Kekurangan penelitian ini menghasilkan produk modul cetak 
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sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah pengembangan 

modul berbasis literasi lingkungan dalam bentuk elektronik. 

2. “Meta-Analisis Pengembangan Modul Pembelajaran Terintegrasi 

Literasi Lingkungan” yang dilakukan oleh Yusliani & Yanti (2020) 

menggunakan  metode meta-analisis dengan hasil dari 10 jurnal 

pengembangan modul berbasis literasi lingkungan telah memenuhi 

kategori valid, praktis dan efektif untuk digunakan di sekolah, Jenjang 

pendidikan yang memiliki effect size tertinggi terdapat pada jenjang SMP 

pada mata pelajaran IPA. Selanjutnya aspek literasi lingkungan yang 

berpengaruh setelah menggunakan modul yaitu sikap peduli lingkungan 

siswa. Kekurangan penelitian ini hanya melakukan meta analisis terhadap 

10 jurnal modul berbasis literasi lingkungan. Kelebihan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah mengembangkan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan yang valid dan praktis. 

3. “Web-LKS IPA terintegrasi lingkungan untuk meningkatkan literasi 

lingkungan siswa” yang dilakukan oleh Hekmah et al., (2019) dengan 

model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate) hasil 

penelitian mereka menunjukkan pembelajaran IPA menggunakan web-

LKS IPA terintegrasi lingkungan lahan gambut ternyata efektif 

meningkatkan literasi lingkungan siswa SMP Negeri 1 Pelaihari. 

Kekurangan penelitian ini adalah pengintegrasian materi hanya relevan 

dengan lahan gambut sedangkan pada modul elektronik yang peneliti 

kembangkan relevan dengan berbagai isu lingkungan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan materi pada modul.  

4. “Pengembangan E-Modul Perubahan Lingkungan Pulau Lombok 

untuk Meningkatkan Literasi Lingkungan dan Literasi Data Siswa 

SMA” yang dilakukan oleh Watoni et al., (2021) menggunakan model 

Borg and Gall. Penelitian ini menghasilkan E-modul yang valid, efektif 

dan praktis dalam meningkatkan Literasi Lingkungan dan Literasi Data 

siswa SMA. Penelitian ini memiliki kekurangan sebagian besar gambar 

yang digunakan dalam E-modul adalah gambar perubahan lingkungan 
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yang terjadi di Lombok dan kelebihan pengembangan modul yang peneliti 

lakukan adalah pengembangan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan yang tidak hanya menampilkan gambar namun juga 

ditampilkan video agar menarik bagi siswa. 

5. “Efektifitas Modul Konservasi Lebah Madu Hutan Indonesia 

Terhadap Keterampilan Literasi Lingkungan Mahasiswa” yang 

dilakukan oleh Sumberartha et al., (2021). Penelitian ini memperoleh hasil 

yang menunjukkan efektivitas modul konservasi lebah madu hutan 

Indonesia cukup tinggi dalam meningkatkan kemampuan literasi 

lingkungan siswa. Kekurangan penelitian ini adalah modul yang dilihat ke 

efektifannya masih berupa modul cetak. Kelebihan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah menghasilkan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan yang dilengkapi dengan video dan modul disesuaikan dengan 

langkah pembelajaran pendekatan saintifik. 

6. “Pengembangan Digital Book Berbasis Flip PDF Professional untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa” yang dilakukan oleh 

Febrianti (2021) memperoleh hasil validitas dan praktikalitas yang tinggi 

sehingga produk digital book berbasis Flip PDF Professional yang 

dikembangkan dapat dipergunakan dalam pembelajaran ekosistem di kelas 

V SD. Kekurangan penelitian ini adalah mengembangkan buku digital 

berbasis flip PDF untuk meningkatkan kemampuan literasi sains. 

Kelebihan produk yang akan peneliti hasilkan dibandingkan penelitian ini 

adalah peneliti menghasilkan modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

menggunakan pendekatan saintifik yang dapat membuat siswa belajar 

mandiri karena modul memiliki petunjuk pembelajaran yang jelas 

dibandingkan dengan buku sehingga siswa bisa belajar secara mandiri 

tanpa harus didamping guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengembangan 

Penelitian ini memakai metode pengembangan dalam bahasa Inggris 

dikenal dengan kata Research and development (R&D). Metode penelitian 

R&D adalah suatu metode penelitian yang tujuannya untuk menghasilkan 

sebuah produk dan menguji keefektifan produk yang dihasilkan (Sugiyono, 

2015, p. 407). 

Penelitian ini akan menghasilkan jenis produk berupa modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup 

dan Lingkungannya. Produk yang sudah didesain akan diuji kevaliditasannya 

terlebih dahulu. Uji validitas bertujuan agar isi bahan ajar tetap sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa (Prasetiyo & Perwiraningtyas, 2017, P. 

21). 

B. Model Pengembangan 

Model penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan model 

ADDIE. Pengembangan dengan model ini berkaitan dengan pengolahan dan 

pemilihan konten (sumber ajar), penyusunan strategi  pembelajaran, dan juga 

mencangkup pemilihan dan pengembangan media yang akan digunakan serta 

adanya evaluasi pencapaian tujuan (Hayati, Budi, & Handoko, 2015, p. 50). 

   

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Langkah pengembangan model ADDIE 

Sumber: (Sugihartini & Yudiana, 2018, p. 280)

Analysis 

Development 

Design Implementation Evaluation 
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Keuntungan dengan menggunakan model ADDIE akan lebih efektif 

dalam proses pengembangan produk karena langkahnya tersusun secara 

sistematis (Nafiah, Suhadi, & Sari, 2019, p. 655). Alasan dipilihnya model 

ADDIE dalam pengembangan modul ini adalah karena model ADDIE dalam 

mengembangkan modul itu menggunakan pendekatan sistem, pendekatan 

sistem nanti akan membagi proses pengembangan ke langkah-langkah yang 

sederhana dan menggunakan output dari setiap langkah sebagai input untuk 

perbaikan pada langkah berikutnya. Atau dengan kata lain model ADDIE 

adalah model prosedural yang bersikap deskriptif menunjukkan langkah-

langkah yang cermat untuk menghasilkan produk. 
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Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Penelitian 

C. Prosedur Pengembangan 

1. Penelitian Pendahuluan (Analysis) 

Tahapan pertama ini merupakan kegiatan yang menganalisis 

urgensi atau pentingya pengembangan bahan ajar, yang dianalisis mulai 

dari analisis kinerja, analisis karakteristik siswa, analisis materi 

pembelajaran dan analisis tujuan pembelajaran (Cahyadi, 2019, p. 36). 

Kegiatan peneliti pada tahap ini yaitu analisis kinerja dengan 

melakukan observasi ke sekolah SMP N 1 Tigo Lurah. Peneliti 

mengamati bagaimana keadaan lingkungan sekolah mulai dari peneliti 

memasuki area sekolah hingga peneliti selesai melakukan observasi. 

Pengamatan peneliti menemukan kondisi lingkungan sekolah yang 

kurang bersih dan belum terawat secara maksimal. 

Tahapan analisis kinerja peneliti juga melakukan wawancara 

bersama guru IPA dan kepala sekolah ternyata SMP N 1 Tigo Lurah 

sudah menggunakan 2013 serta peneliti juga menganalisis kebutuhan 

pembelajaran yang dibutuhkan siswa, seperti menganalisis keadaan 

media pembelajaran yang tersedia di sekolah, media pembelajaran apa 

yang biasanya dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran, dan apakah 

sudah ada yang mengembangkan media pembelajaran berbasis digital di 

SMP N 1 Tigo Lurah. 

Analisis karakteristik siswa peneliti peroleh dari hasil wawancara 

dengan guru dan kepala sekolah SMP N 1 Tigo Lurah. Guru IPA 

menyampaikan bahwa sikap siswa dalam proses pembelajaran yang 

ternyata mudah kurang berkonsentrasi, kepedulian siswa terhadap 

lingkungan ternyata masih rendah, dan proses pembelajaran selama 

kondisi pandemi kurang efektif karena terkendala waktu pembelajaran 

yang terbatas. Kepala sekolah juga menyatakan bahwa siswa kurang 

Modul 

yang 

Praktis Praktikalitas  



26 
 

 

peduli terhadap lingkungannya dan harapannya ada dikembangkan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kepedulian lingkungan siswa. 

Kegiatan analisis ini peneliti mendapatkan solusi untuk sekolah 

bahwa yang dibutuhkan di SMP N 1 Tigo Lurah  yaitu media 

pembelajaran yang mudah diakses siswa serta dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa, siswa juga membutuhkan media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan. Jika 

melihat media pembelajaran yang digunakan guru IPA maka modul 

elektronik merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran IPA dimasa pandemi Covid-19 dan permasalahan 

lingkungan sekolah SMP N 1 Tigo Lurah. Dengan berbasis elektronik 

siswa akan lebih tertarik  mempelajari modul yang disajikan dengan 

animasi gambar dan video. 

Analisis materi pembelajaran peneliti melakukan studi literatur 

dan menemukan bahwa materi Interaksi Makhluk Hidup dan 

Lingkungannya sangat cocok dengan Literasi Lingkungan karena pada 

materi ini dikenalkan lingkungan, komponen-komponen lingkungan dan 

pola interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. Analisis tujuan 

pembelajaran peneliti menganalisis bagaimana strategi agar tujuan dari 

materi pembelajaran interaksi makhluk hidup dan lingkungannya dapat 

tercapai dan siswa memiliki keterampilan literasi lingkungan sehingga 

sikap peduli terhadap lingkungan siswa menjadi meningkat. 

2. Perancangan Media (Design) 

Perancangan atau desain di awali dengan langkah perencanaan 

pengembangan bahan ajar dengan berpedoman kepada hasil dari tahap 

analisis kebutuhan, diawali dari menganalisis KI dan KD, pemilihan 

materi pembelajaran berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur. 

Juga menetapkan alokasi waktu pembelajaran, serta menentukan bahan 

video dan artikel yang cocok untuk wawasan literasi lingkungan 

(Cahyadi, 2019, p. 36-37). 

Kegiatan peneliti pada tahapan perancangan modul elektronik 
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berbasis literasi lingkungan ini setelah melihat hasil dari tahapan analisis 

kebutuhan, peneliti mulai merancang kerangka pengembangan modul 

elektronik yang peneliti kembangkan, mulai dari merancang materi 

pembelajaran. Peneliti melakukan analisis terhadap kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang terdapat di dalam silabus. Menetapkan indikator 

materi pembelajaran, menyusun RPP materi pembelajaran interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya serta mengumpulkan reverensi  

berupa buku pegangan guru, modul dari kemendikbud, dan jurnal yang 

menyajikan materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Terkait 

literasi lingkungan peneliti melakukan pengumpulan bahan video dan 

artikel yang cocok dengan materi pembelajaran dan juga menyajikan 

masalah-masalah lingkungan yang diakibatkan oleh ulah tangan manusia. 

Langkah perancangan modul elektronik yang peneliti lakukan 

memiliki langkah sebagai berikut: 

1) Mendesain cover dan template modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan di canva secara online melalui laman 

https://www.canva.com 

2) Menyusun kata pengantar, halaman pendahuluan, petunjuk 

penggunaan modul, petunjuk penggunaan ikon pada modul, KI dan 

KD pembelajaran. Pada bagian pendahuluan penulis memasukkan 

wacana yang akan dianalisis siswa sesuai dengan domain literasi 

lingkungan. 

3) Langkah selanjutnya menyusun materi pembelajaran sesuai dengan 

indikator yang terdapat pada silabus IPA kelas VII. 

4) Langkah ke empat menentukan video yang cocok untuk bagian mari 

mengamati yang sesuai dengan domain literasi lingkungan. Serta 

juga menentukan kegiatan pengamatan yang bisa dilakukan siswa di 

rumah sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi pembelajaran. 
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5) Langkah ke lima membuat rangkuman materi pembelajaran dan 

menyusun soal evaluasi yang dapat mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran.  

6) Setelah komponen-komponen modul disusun, selanjutnya modul 

mulai didesain, seperti menentukan ukuran font yang digunakan, 

menambahkan animasi gambar untuk menambah estetika modul 

sehingga modul terlihat menarik untuk dipelajari.  

7) Setelah komponen-komponen modul didesain menggunakan 

Microsoft word lalu modul diubah ke bentuk format pdf. Selanjutnya 

akan di embed ke aplikasi page flip PDF professional. 

Mendesain modul Elektronik menggunakan flip PDF professional 

berbasis literasi lingkungan terdiri dari beberapa langkah:  

8) Klik dua kali aplikasi flip PDF professional dan pilih ikon create 

new 

9) Akan muncul jendela import Pdf. Kita pilih file pdf modul kita 

dengan mengklik ikon browser lalu cari letak file modul, klik ikon 

open dan segera import modul dengan mengklik import now.  Dalam 

proses mengimport tunggu beberapa saat.  

10)  Setelah aplikasi menampilkan file modul, lalu kita tambahkan video, 

dan animasi lainnya melalui vitur yang tersedia diaplikasi flip PDF 

professional 

11) Jika telah selesai didesain selanjutnya kita publish online dengan 

mengklik menu publish selanjutnya akan tampil jendela tipe pilihan 

modul elektronik. Peneliti memilih tipe HTML selanjutnya klik ikon 

convert. Tunggu beberapa saat proses convert akan selesai. Setelah 

proses pemilihan tipe publish selesai selanjutnya akan muncul 

jendela publish online dan klik ikon publish online maka kita akan di 

alihkan ke jendela login, pada jendela ini kita diminta memasukkan 

email dan password baru bisa dilanjutkan proses publish online.  

12) Setelah proses publish online selesai kita buka halaman 

penyimpanan file modul elektronik yang telah didesain, selanjutnya 
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agar bisa dibagikan dalam bentuk link, kita upload file modul 

elektronik ke google drive.  

13) Langkah mengupload folder ke google drive, buka akun google drive 

klik ikon tambahkan dan pilih letak folder modul yang telah didesain 

dengan aplikasi page flip PDF professional. Lalu klik upload. 

Setelah proses mengupload selesai klik bagikan dan pilih ikon bisa 

diakses untuk semua orang. Klik selesai. 

14) Jika tahapan sudah selesai kita buka halaman di google drv.tw 

tujuannnya kita akan membuat google drive sebagai servernya, 

sehingga modul di google drive bisa diakses seluruh orang. Pada 

langkah ini pastikan kita mengizinkan akun email drive yang 

menyimpan folder modul elektronik yang sudah kita desain.  

15) Tahap akhir kita klik judul modul dan bagikan link nya agar bisa di 

buka oleh semua orang. 

3. Pengembangan (Development) 

Pengembangan dilakukan dengan memproduksi serta merevisi 

produk yang sudah di desain agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Cahyadi, 2019, p. 37). Setelah tahapan mendesain produk menggunakan 

aplikasi flip PDF professional dilakukan tahap pengembangan produk 

modul elektronik berbasis literasi lingkungan kemudian diuji melalui uji 

validitas. Uji validitas dilakukan dengan tujuan memperbaiki modul 

elektronik agar modul yang di hasilkan valid. Tahap validasi produk 

dilakukan oleh 3 orang validator. Sebelum produk divalidasi, instrument 

validasi produk terlebih dahulu divalidasi oleh ke tiga validator. 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakan tahapan 

uji coba produk pada situasi yang nyata dikelas (Cahyadi, 2019, p. 37). 

Pada tahap ini peneliti menerapkan modul elektronik pada siswa kelas 

VII A SMP N 1 Tigo lurah. Sebelum di terapkan dalam proses 

pembelajaran peneliti mengirimkan terlebih dahulu link modul elektronik 

kepada siswa melalui whatssap group, kegiatan selanjutnya membimbing 
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peserta didik mengenai bagaimana cara penggunaan modul elektronik. 

Pada saat jam pembelajaran IPA dan telah mendapat izin jadwal 

praktikalitas maka modul elektronik diterapkan pada proses pembelajaran 

di kelas VII A SMP N 1 Tigo Lurah. Setelah modul elektronik diterapkan 

kepada siswa kelas VII A SMP N 1 Tigo Lurah dalam proses 

pembelajaran selanjutnya guru dan siswa diberikan anket respon 

praktikalitas dan mengisi lembar praktikalitas modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Langkah akhir dalam tahapan pengembangan modul elektronik 

adalah tahapan evaluasi. Evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk memberikan nilai terhadap pengembangan bahan 

ajar dalam pembelajaran (Cahyadi, 2019, p. 37). 

Penelitian ini peneliti melakukan evaluasi pada masing-masing 

tahapan pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Sugihartini & Yudiana, (2018, p. 281) 

bahwa tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap akhir tahapan pada keempat 

fase atau tahap sebelumnya. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat 

tahap itu dinamakan evaluasi formatif, tujuannya adalah untuk 

melakukan perbaikan modul dengan secepatnya. 

D. SubjekiUji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah ini  yaitu,  

1. Dosen ahli media dan ahli konten materi pembelajaran dan literasi 

lingkungan 2 orang sebagai validator dari instrumen angket produk modul 

elektronik, lembar praktikalitas siswa dan lembar praktikalitas guru. Serta 

dosen ahli juga memvalidasi produk Modul Elektronik Berbasis Literasi 

Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di 

Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah.  
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2. Guru kelas sebagai validator dari instrumen angket, produk modul 

elektronik, lembar praktikalitas siswa dan lembar praktikalitas guru. Serta 

guru kelas juga memvalidasi dan mengisi instrumen angket praktikalitas 

produk Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo 

Lurah. 

3. Siswa SMP N 1 Tigo Lurah sebagai subjek uji coba penerapan produk 

modul elektronik serta pengisi instrument angket praktikalitas Modul 

Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk 

Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah 

E. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. 

Secara kuantitatif data dihitung dengan mencari persentase masing-masing 

item pada lembar validasi dan lembar praktikalitas. Untuk data kualitatif di 

peroleh dari hasil observasi awal kesekolah dan data dari hasil validasi serta 

hasil praktikalitas yang dianalisis dengan teknik deskriptif untuk 

menggambarkan kualitas modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada 

materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya di kelas VII SMPN 1 Tigo 

Lurah. 

F. InstrumeniPenelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar validitas dan praktikalitas. Lembar validasi digunakan untuk 

melakukan penilaian terhadap instrumen validitas modul, validitas instrument 

praktikalitas guru dan validitas instrument praktikalitas siswa serta validitas 

produk modul elektronik berbasis literasi lingkungan. Sedangkan lembar 

praktikalitas terdiri dari lembar praktikalitas guru dan lembar praktikalitas 

siswa. Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan 

antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti tujuan kriteria belajar atau 

tingkah laku.  

1. InstrumeniValiditas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
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obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 

demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek penelitian (Hardani et al. 2020, p. 198). Dapat disimpulkan modul 

akan dikatakan valid apabila lembar validasi dapat mengukur apa yang 

sebenarnya diukur. Adapun kisi-kisi instrumen validitas dan praktikalitas 

modul Elektronik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi lembar uji validitas untuk format uji validitas dan 

praktikalitas modul elektronik berbasis Literasi Lingkungan 

No Aspek Indikator 

1 Formatmangket Memenuhi bentukibaku penulisan  

2 Bahasaiyang 

digunakan  

a. Kebenaranitata bahasa 

b. Kesederhanaan struktur kalimat  

3 Butiriipernyataan 

aspek  

a. Pernyataaniangketimudah dipahami 

b. Pernyataaniangket mudah diukur 

c. Kesesuaian butir pernyataan angket 

terhadapiaspek yang dinilai  

Tabel 3. 2 Hasil validasi format angket validitas modul elektronik 

berbasis Literasi Lingkungan  

Aspek 

penelitian 
Butir penilaian 

Validator Juml

ah 

Skor 

max 
% Ket 

1 2 3 

Format 

angket 

1. Memenuhi 

bentuk baku 

penulisan sebuah 

angket 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

Valid 

Bahasa 

yang di 

gunakan 

2. Kebenaran tata 

bahasa 
3 4 3 10 12 83% 

Sangat 

Valid 

3. Kesederhanaan 

struktur kalimat 
3 4 3 10 12 83% 

Sangat 

Valid 

Butir 

pernyataan 

angket 

4. Pernyataan 

angket mudah di 

ukur 

4 4 3 11 12 92% 
Sangat 

Valid 

5. Pernyataan 

angket mudah di 

pahami 

4 4 3 11 12 92% 
Sangat 

Valid 

6. Kesesuaian butir 

pernyataan 

angket terhadap 

aspek yang 

dinilai 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

Valid 
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Jumlah  20 24 18 62 72 
86

% 

Sangat 

Valid 

Keterangan : 80%<P≤100% = Sangat Valid/Tidak Revisi, 60%<P ≤80% 

= Valid/Tidak Revisi, 40%<P ≤60% = Kurang Valid/ 

Revisi Sebagian, 0%<P ≤40 = Tidak Valid/Revisi 

Tabel 3. 3 Hasil validasi format angket praktikalitas modul elektronik 

berbasis Literasi Lingkungan oleh guru 

Aspek 

penelitian 
Butir penilaian 

Validator Juml

ah 

Skor 

max 
% Ket 

1 2 3 

Format 

angket 

1. Memenuhi 

bentuk baku 

penulisan 

sebuah angket 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

Valid 

Bahasa 

yang di 

gunakan 

2. Kebenaran tata 

bahasa 
3 3 3 9 12 75% Valid 

3. Kesederhanaan 

struktur kalimat 
3 3 3 9 12 75% Valid 

Butir 

pernyataan 

angket 

4. Pernyataan 

angket mudah di 

ukur 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

Valid 

5. Pernyataan 

angket mudah di 

pahami 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

Valid 

6. Kesesuaian butir 

pernyataan 

angket terhadap 

aspek yang 

dinilai 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

Valid 

Jumlah   18 22 18 58 72 
80,3

% 

Sangat 

Valid 

Keterangan : 80%<P≤100% = Sangat Valid/Tidak Revisi, 60%<P ≤80% 

= Valid/Tidak Revisi, 40%<P ≤60% = Kurang Valid/ 

Revisi Sebagian, 0%<P ≤40 = Tidak Valid/Revisi 

Tabel 3. 4 Hasil validasi format angket praktikalitas siswa terhadap 

modul elektronik berbasis Literasi Lingkungan  

Aspek 

penelitian 
Butir penilaian 

Validator Juml

ah 

Skor 

max 
% Ket 

1 2 3 

Format 

angket 

1. Memenuhi 

bentuk baku 

penulisan 

sebuah angket 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

valid 

Bahasa 

yang di 

gunakan 

2. Kebenaran tata 

bahasa 
3 4 3 10 12 83% 

Sangat 

valid 

3. Kesederhanaan 3 3 3 9 12 75% Valid 
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struktur kalimat 

Butir 

pernyataan 

angket 

4. Pernyataan 

angket mudah 

di ukur 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

valid 

5. Pernyataan 

angket mudah 

di pahami 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

valid 

6. Kesesuaian 

butir 

pernyataan 

angket terhadap 

aspek yang 

dinilai 

3 4 3 10 12 83% 
Sangat 

valid 

Jumlah  18 23 18 59 72 
82

% 

Sangat 

Valid 

Keterangan : 80%<P≤100% = Sangat Valid/Tidak Revisi, 60%<P ≤80% 

= Valid/Tidak Revisi, 40%<P ≤60% = Kurang Valid/ 

Revisi Sebagian, 0%<P ≤40 = Tidak Valid/Revisi 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi instrument validitas modul elektronik berbasis 

Literasi Lingkungan oleh validator 

No Aspek 
Metode 

pengumpulan data 
Instrumen 

1 Kelayakan isi 

Lembar validasi 
Lembar 

validasi 

2 Kelayakan penyajian 

3 Kelayakan bahasa 

4 Kelayakan kegrafisan 

(Sumber: Fadieny & Fauzi, 2021, p. 19) 

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Aspek Kelayakan Isi Materi 

No Komponen Indikator Nomor Butir 

1. Kelayakan isi Kesesuain uraian materi 

dengan Kurikulum   
1,2 dan 3 

Kejelasan materi 4 

kesesuaian materi dengan 

gambar dan video 
5 

Ilustrasi permasalahan 

dalam modul dekat 

dengan kehidupan siswa 

6 dan 7 

2. Kelayakan 

penyajian 

materi 

Teknik penyajian materi 8 

Pendukung penyajian 9, 10, 11, 12 dan 13 

Penyajian pembelajaran  14 

Langkah penyajian materi 

sesuai dengan sintak 
15 

3 Literasi 

Lingkungan 

Karakteristik Literasi 

Lingkungan 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25 dan 26 
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Tabel 3. 7 Kisi-kisi Aspek Kelayakan Penyajian Modul         

NO Komponen Indikator Nomor Butir 

1. Kelayakan 

tampilan 

Penyajian  

  

Ukuran modul 1 

Desain sampul modul 2 

desain isi modul  
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11 dan 12 

2 Kemenarikan 

tampilan 

elektronik 

Kejelasan animasi 13 

Kejelasan petunjuk ikon 14 

Kemudahan penggunaan 15 

Fleksibel  16 

Menjadikan siswa belajar 

mandiri 
17 

Pembelajaran jadi 

menarik 
18 

Meningkatkan mutu 

pendidikan 
19 

Video mudah diakses 

siswa 
20 

Evaluasi mudah diakses 21 

Efektif dan efisien 22 

Mendorong rasa ingin 

tahu 
23 

Tabel 3. 8 Kisi-kisi Aspek Kelayakan Bahasa 

No Komponen Indikator Nomor Butir 

1. Kelayakan 

bahasa 

Efektif, informatif dan 

etis  
1 

Bahasa sederhana  2 

Sesuai perkembangan 

kognitif siswa 
3 

Sesuai EYD 4 

Komunikatif  5 

Tabel 3. 9 Kisi-kisi Aspek Kelayakan Kegrafisan 

No Komponen Indikator Nomor Butir 

1. Desain grafis 

Modul 

Kemenarikan jenis font 

yang digunakan 
1 

Lay out dan tata letak 

proporsional 
2 

Kemenarikan cover 

modul  
3 

Kesesuaian desain modul 

dengan isi modul 
4 

Kesesuaian grafis dengan 

modul 
5 

Kemenarikan gambar 

animasi dalam modul 
6 
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Ukuran gambar 

proporsional dengan 

ukuran modul 

7 

Visualisasi kombinasi 

warna menarik 
8 

Penggunaan animasi 

gambar sesuai dengan 

karakteristik siswa 

9 

 (Sumber : dimodifikasi dari Fadieny & Fauzi, 2021, p.19) 

2. Instrumen Praktikalitas 

Praktikalitas adalah suatu tingkat kepraktisan perangkat 

pembelajaran, dengan melakukan uji coba modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan  yang telah dinyatakan valid oleh validator   

Tabel 3. 10 Kisi lembar praktikalitas modul elektronik berbasis 

Literasi Lingkungan oleh guru dan siswa 

No Aspek Metode 

pengumpulan data 

Instrument 

1 Kemudahan dalam 

penggunaan 

Lembar praktikalitas 
Lembar 

praktikali tas 
2 Efisiensi waktu 

pembelajaran 

3 Manfaat yang di dapat 

(Sumber :Delfita et al., 2018, p. 487).  

Tabel 3. 11 Kisi-kisi lembar uji praktikalitas modul elektronik 

berbasis Literasi Lingkungan oleh guru 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

1 
Kemudahan 

Penggunaan 

Petunjuk  penggunaan  Modul 

Elektronik  mudah  dipahami  guru 

dan siswa 

1 

Instruksi yang disajikan dalam 

Modul Elektronik  mudah dipahami  
2 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 
3 

Huruf yang digunakan jelas dan 

mudah dibaca 
4 

Modul Elektronik mudah untuk 

digunakan atau dioperasikan 
5 

Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang terdapat pada 

Modul Elektronik jelas 

6 

Materi yang disajikan jelas dan 7 
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mudah dipahami 

2 

Efisiensi 

Waktu 

Pembelajaran 

Penggunaan Modul Elekronik dapat  

mempersingkat waktu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran  

8 

Penggunaan Modul elektronik 

dapat mempercepat waktu siswa 

dalam memahami materi 

pembelajaran 

9 

Modul Elektronik   mempercepat 

siswa dalam mengukur pemahaman 

materi pembelajaran  

10 

3 
Manfaat yang 

di dapat 

Modul Elektronik  mendukung 

peran guru sebagai fasilisator 
11 

Modul Elektronik  mengurangi  

peran  guru  untuk  menjelaskan 

materi berulang-ulang 

12 

Setiap kegiatan dalam bahan ajar 

dapat menimbulkan keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran 

13 

Penggunaan Modul Elektronik 

dapat menimbulkan pemikiran 

kritis siswa 

14 

Penggunaan Modul Elektronik 

dapat menjadikan pembelajaran 

menjadi menarik dan memotivasi 

15 

Penggunaan Modul Elektronik 

dapat meningkatkan penguasaan 

materi siswa 

16 

(Sumber : di modifikasi dari Delfita et al., 2018, p. 487). 

Tabel 3. 12 Kisi-kisi lembar uji praktikalitas modul elektronik 

berbasis Literasi Lingkungan oleh siswa 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

1 
Kemudahan 

Penggunaan 

Petunjuk penggunaan Modul 

Elektronik mudah di pahami  1 

Modul Elektronik  mudah 

dioperasikan 
2 

Ukuran dan model huruf  yang 

digunkan pada Modul Elektronik 

jelas 

3 

Materi yang disampaikan sederhana 4 

Langkah-langkah  yang diberikan 

pada Modul Elektronik 

memudahkan saya memahami 

5 
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materi pembelajaran 

Pertanyaan-pertanyaan disajikan 

pada Modul Elektronik mudah 

dipahami 

6 

2 
EfisiensiWaktu 

Pembelajaran 

Penggunaan  Modul Elektronik 

dapat mempercepat saya dalam 

mengukur pemahaman materi 

pembelajaran 

7 

Penggunaan  Modul Elektronik  

dapat  menjadikan  waktu belajar 

saya disekolah lebih singkat 

8 

Penggunaan Modul Elektronik 

membantu   saya   belajar   sesuai   

dengan kecepatan belajar saya 

sendiri 

9 

3 
Manfaat yang 

didapat 

Penggunaan  Modul Elektronik 

menjadikan   saya   termotivasi 

melakukan pembelajaran IPA 

10 

Penggunaan Modul 

Elektronik meningkatkan    

kemampuan berpikir 

11 

Penggunaan Modul Elektronik 

menjadikan  lebih  aktif dalam 

pembelajaran 

12 

Penggunaan Modul Elektronik 

membantu    saya    menarik 

kesimpulan dari suatu materi 

13 

Penggunaan  Modul Elektronik 

meningkatkan pemahaman saya 

terhadap materi 

14 

Saya senang belajar menggunakan 

Modul Elektronik berbasis Literasi 

Lingkungan ini 

15 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil 

penelitian menggunakan skala likert dan dianalisis dengan perhitungan uji 

validitas dan praktikalitas yang dilakukan dengan menggunakan rumus. 

Menurut Sugiyono (2013, p. 94) skala likert untuk menentukan skor masing 

masing instrumen adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 13 Kriteria angket uji validitas 

Kriteria Skor 

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju(S) 3 
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Tidak setuju (TS) 2 

Sangat Tidak setuju (STS) 1 

(Sumber : Sugiyono, 2013, P. 94) 

Kemudian skor masing-masing instrumen yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan rumus:  

  

Keterangan : 

𝑃 = Nilai Akhir 

𝑓 = Perolehan Sko 

𝑁 = Skor Maksimum (Safitri, Oktaviani, & Isnani,  2019, p. 165).  

Dari skor selanjutnya dimasukkan ke dalam kriteria kualifikasi 

penilaian kevalidan sebagai berikut: 

Tabel 3. 14 Kualifikasi Tingkatan Kevalidan Persentase Rata-Rata 

Persentase Tingkat kevalidan 

80%<P≤100%  Sangat Valid/Tidak Revisi  

60%<P ≤80%  Valid/Tidak Rev`isi  

40%<P ≤60%  Kurang Valid/ Revisi Sebagian  

0%<P ≤40  Tidak Valid/Revisi  

(Sumber :  Safitri, Oktaviani, & Isnani,  2019, p. 165)  

Modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah yang 

dikembangkan pada penelitian ini dikatakan valid jika mempunyai nilai 

validitas minimal >80%. 

Sedangkan untuk skor praktikalitas dimasukkan kedalam kriteria 

kualifikasi penilaian kepraktisan sebagai berikut 

Tabel 3. 15 Kualifikasi Tingkatan kepraktisan Berdasarkan Persentase 

Rata-Rata 

Persentase Tingkat kepraktisan 

80%<P≤100%  Sangat praktis  

60%<P ≤80%  Praktis  

40%<P ≤60%  Kurang praktis   

0%<P ≤40  Tidak praktis  

(Sumber : Hamdunah,  2015, p. 38). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Setelah melaksanakan penelitian hasil dari penelitian ini adalah Modul 

Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk 

Hidup dan Lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan mengikuti metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

menggunakan model ADDIE. Modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

ini telah dikembangkan dengan 5 tahapan yaitu tahap analisis (Analysis), 

tahap perancangan modul (Desain), tahap pengembangan modul 

(Development), tahap uji coba (Implementation) dan tahap evaluasi 

(Evaluation). Untuk lebih jelasnya berikut peneliti rincikan tahap 

pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan. 

1. Tahap Analisis 

Tahap analisis dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

kebutuhan yang dibutuhkan SMP N 1 Tigo Lurah dalam proses 

pembelajaran, atau untuk mendapatkan gambaran pentingnya 

pengembangan modul Elektronik berbasis Literasi Lingkungan di SMP N 

1 Tigo Lurah, sehingga dengan adanya pengembangan modul elektronik 

ini mampu mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran di SMP N 

1 Tigo Lurah. Tahap analisis terdiri dari kegiatan analisis kinerja, analisis 

siswa, analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran. 

a) Analisis Kinerja 

Tahap analisis kinerja peneliti mulai melakukan pencarian 

terhadap permasalahan umum yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran di SMP N 1 Tigo Lurah. Permasalahan pembelajaran 

yang peneliti temukan pada tahap analisis kinerja di SMP N 1 Tigo 

Lurah adalah permasalahan pendidikan yang ditimbulkan dari 

kemajuan ilmu pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi saat 
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ini, yang menuntut adanya  peningkatan kompetensi guru dan 

siswa dalam dunia pendidikan Abad 21.  

Tuntutan Abad 21 guru dituntut untuk memiliki kompetensi 

digital. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu menciptakan konten 

pembelajaran digital, namun yang peneliti lihat di SMP N 1 Tigo 

Lurah setelah melakukan wawancara dengan guru IPA yaitu Ibu 

Eldian Fitrida S,Pd, beliau dan guru IPA sebelumnya belum pernah 

melakukan pengembangan media pembelajaran elektronik di SMP N 1 

Tigo Lurah.  

Media pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Tigo Lurah 

masih terbatas seperti hanya menyediakan beberapa torso, dan infocus 

belum bisa di gunakan dalam pembelajaran karena jumlahnya terbatas 

menyebabkan terganggunya proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran cenderung menurunkan tingkat konsentrasi belajar 

siswa, media pembelajaran yang biasa digunakan oleh Ibu Eldian saat 

ini adalah media pembelajaran berupa buku cetak dan materi dari 

internet, ibu Eldian Fitrida, S.Pd berharap agar ada dilakukan 

pengembangan media pembelajaran digital yang bisa diakses siswa 

menggunakan android di SMP N 1 Tigo Lurah. Mengingat belum ada 

yang pernah melakukan pengembangan media pembelajaran berbasis 

digital di SMPN 1 Tigo Lurah didukung dengan kondisi pandemi saat 

ini yang membutuhkan media pembelajaran digital seperti Modul 

Elektronik agar siswa bisa belajar mandiri, dengan guru atau tanpa 

adanya guru. 

Melihat permasalahan media pembelajaran yang digunakan 

guru masih belum mengembangkan media pembelajaran berbasis 

digital peneliti mengembangkan sebuah modul elektronik yang 

nantinya dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran serta 

juga bisa digunakan oleh siswa saat di rumah. Dengan adanya 

pengembangan modul elektronik akan mengatasi permasalahan 

keadaan media pembelajaran yang terbatas di SMP N 1 Tigo Lurah.  
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Gambar 4. 1 Buku cetak yang di pakai guru IPA SMP N 1 Tigo 

Lurah 

b) Analisis Siswa 

Tahapan analisis siswa peneliti lakukan untuk melihat 

karakteristik siswa baik dari segi pengetahuannya, keterampilan, sikap 

dan tingkat perkembangannya. Karena peneliti saat baru memasuki 

lingkungan SMP N 1 Tigo Lurah melihat keadaan lingkungan sekolah 

yang belum terawat dengan maksimal maka peneliti melihat 

permasalahan kepedulian siswa terhadap lingkungan rendah.  Peneliti 

melihat sampah masih bertebaran di lingkungan sekolah, sampah 

organik dan anorganik masih bercampur karena minimnya 

ketersediaan tempat sampah di depan kelas, keadaan taman sekolah 

yang masih belum tertata, siswa harus diinstruksikan guru terlebih 

dahulu baru membersihkan lingkungannya dan masih minimnya 

pemberian pendidikan lingkungan hidup di SMP Negeri 1 Tigo Lurah.  

Ibu Eldian selaku guru IPA, beliau menyampaikan bahwa 

dalam proses pembelajaran siswa cenderung mudah kurang 

berkonsentrasi saat belajar, serta juga memiliki kepedulian yang 
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rendah terhadap lingkungan sekolahnya. Juga disampaikan oleh 

kepala sekolah bapak Nofriadi bahwa sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan sekolah juga kurang dan menurut beliau hendaknya ada 

dilakukan pengembangan media pembelajaran yang menarik bagi 

siswa dan dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap 

lingkungannya. 

Berdasarkan permasalahan lingkungan sekolah yang peneliti 

temui, dan kecenderungan siswa mudah kurang berkonsentrasi saat 

proses pembelajaran maka peneliti memberikan solusi untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan yang dapat meningkatkan kepedulian 

siswa terhadap lingkungannya. Agar siswa tidak mudah bosan maka 

media pembelajaran perlu kita desain semenarik mungkin agar 

memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran IPA di SMP N 

1 Tigo Lurah.  

Literasi lingkungan dapat meningkatkan sikap kepedulian 

siswa terhadap lingkungan, karena dalam literasi lingkungan nantinya 

akan menambah wawasan siswa terhadap pengetahuan lingkungan 

mulai dari isu permasalahan lingkungan, kemudian bagaimana solusi 

yang dapat mengatasi permasalahan lingkungan yang terjadi serta 

siswa juga bisa menentukan keputusan apa yang akan di lakukan agar 

permasalahan lingkungan bisa diminimalisir.  

c) Analisis Fakta, Konsep, Prinsip dan Prosedur Materi Pembelajaran 

Tahapan analisis ini peneliti melakukan analisis terhadap 

materi pembelajaran agar materi pembelajaran relevan dengan literasi 

lingkungan sehingga dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Awalnya peneliti memilih materi pencemaran lingkungan, 

namu setelah dilakukan evaluasi dan menganalisis kembali materi 

pencemaran menurut peneliti materi yang lebih cocok dengan literasi 

lingkungan adalah materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya. Pada materi pencemaran hanya memuat permasalahan 
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lingkungan saja sedangkan pada materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya dikenalkan dulu apa itu lingkungan dan bagaimana 

pola interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. 

d) Analisis Tujuan Pembelajaran 

Tahapan Analisis tujuan pembejaran peneliti lakukan untuk 

menentukan kemampuan atau kompetensi yang harus ada pada siswa 

setelah siswa mempelajari produk modul yang peneliti kembangkan. 

Pada tahap ini, ada dua point yang peneliti analisis yaitu tujuan 

pembelajaran materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya yang 

telah ditentukan dalam silabus dan bagaimana strategi yang akan 

peneliti gunakan agar modul yang peneliti kembangkan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dan dapat meningkatkan kepedulian 

siswa terhadap lingkungannya. Dengan demikian, tahapan ini peneliti 

jadikan acuan untuk mengembangkan modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan pada tahap selanjutnya yaitu tahapan desain. 

2. Tahap Desain 

Kegiatan peneliti pada tahapan perancangan modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan ini setelah melihat hasil dari tahapan analisis, 

peneliti mulai merancang bagaimana pengembangan modul elektronik 

yang akan peneliti lakukan, mulai dari merancang materi pembelajaran. 

Peneliti melakukan analisis terhadap kompetensi inti dan kompetensi 

dasar yang terdapat di dalam silabus. Menetapkan indikator materi 

pembelajaran, mulai menyusun RPP materi pembelajaran interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya.  

Tahapan penyusunan RPP peneliti lakukan untuk menetapkan 

alokasi waktu pembelajaran, peneliti mengembangkan modul elektronik 

dengan jumlah pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, masing-masing  

pertemuan membahas 1 indikator materi pembelajaran. Tujuan penulis 

menyusun RPP juga bertujuan agar tahapan pembelajaran dalam modul 

elektronik yang peneliti kembangkan tersusun secara sistematis sehingga 

dapat membuat siswa belajar mandiri. Tahapan penyusunan RPP peneliti 
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juga mengumpulkan literatur materi pembelajaran dari berbagai sumber 

yang akurat. Kemudian karena peneliti akan mengembangkan modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan, maka peneliti mulai 

mengumpulkan video dan artikel yang cocok dengan materi interaksi 

makhluk hidup dan juga sesuai dengan literasi lingkungan.  

Setelah tahap pengumpulan bahan peneliti mulai merancang 

bagaimana kerangka perancangan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan mulai dari mendesain komponen-komponen modul 

menggunakan Microsoft word hingga dapat diakses siswa melalui link 

yang telah dibagikan.  

Berikut ini peneliti uraikan kerangka proses perancangan modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan yang peneliti kembangkan 

a) Tahapan awal adalah mendesain cover dan template background 

modul elektronik secara online dilaman https://www.canva.com/. 

Langkah pertama yang kita lakukan adalah dengan mendaftar akun 

terlebih dahulu dihalaman canva.com kemudian buat desain cover 

modul dan template dengan memilih ikon poster, desain cover modul 

dan template dengan memanfaatkan fitur yang terdia di canva. Pada 

cover modul elektronik memuat judul modul, nama sekolah dan 

identitas siswa. 

 
Gambar 4. 2 Tampilan halaman canva.com 

https://www.canva.com/
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b) Tahapan kedua adalah merancang modul elektronik menggunakan 

Microsoft word. Pada tahapan ini dirancang halaman kata pengantar 

yang memuat ucapan syukur kepada Allah SWT dan ucapan 

terimakasih kepada semua pihak yang memberikan kontribusinya 

dalam penyelesaian modul elektronik, Halaman selanjutnya adalah 

halaman daftar isi, kemudian halaman petunjuk penggunaan ikon pada 

modul yang berisi keterangan ikon yang ada dalam tampilan modul 

elektronik. Halaman petunjuk penggunaan modul oleh guru dan siswa 

berisi petunjuk penggunaan modul untuk guru dan untuk siswa. 

Halaman berikutnya adalah halaman pendahuluan yang berisi 

gambaran umum dan gambaran khusus modul elektronik. Halaman 

selanjutnya adalah halam KI KD, Indikator dan tujuan pembelajaran 

materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya.  

c) Tahapan ketiga merancang kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3 

kegiatan pembelajaran. Masing-masing kegiatan pembelajaran terdiri 

atas 1 indikator pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran diawali 

dengan judul kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran dan 

instruksi kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan sintaks 

pendekatan saintifik, adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah 

sebagai berikut: 

1) (Kegiatan mengamati/kegiatan literasi selama 15 menit) 

diberikan instruksi kepada siswa untuk mengamati suatu persoalan 

melalui kegiatan membaca, mendengarkan dan memahami video 

atau gambar yang dilengkapi dengan wacana seputar isu 

lingkungan. Pada kegiatan mengamati kegiatan pembelajaran 1 

disajikan video dan wacana lubuak larangan. Pada kegiatan 

pembelajaran kedua disajikan gambar dan artikel penebangan hutan 

secara illegal serta video kerusakan akses jalan ke Tigo Lurah. 

Pada kegiatan pembelajaran ketiga disajikan wacana dan video 

animasi kerusakan bumi. 
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2) (Kegiatan menanya) setelah siswa mengamati video dan artikel 

yang dilengkapi wacana isu lingkungan siswa diberi pertanyaan apa 

yang dipahami dari wacana dan video yang telah diamati siswa, 

serta apa hubungannya dengan materi pembelajaran. 

3) (Kegiatan mengumpulkan informasi/ mencoba) kegiatan ini 

diberikan instruksi ayo pelajari materi pembelajaran. dan 

pengamatan video pembelajaran yang sudah disediakan pada 

masing-masing kegiatan pembelajaran. Bagian materi pembelajaran 

terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran, pertemuan pertama 

menjelaskan pengertian lingkungan dan komponen-komponennya 

serta video komponen lingkungan SMP N 1 Tigo Lurah, juga 

dilengkapi dengan video kegiatan mari mempelajari lingkungan 

pada video pengamatan ekosistem perairan. Pertemuan kedua 

menjelaskan hal yang ditemukan dalam suatu ekosistem dilengkapi 

dengan video materi kesatuan dalam ekosistem serta kegiatan mari 

mengamati lingkungan pada video animasi kegiatan deforestasi.  

Pertemuan ke tiga menjelaskan pengertian interaksi dan 

menjabarkan pola-pola interaksi dilengkapi dengan video animasi 

pembelajaran siklus jaring-jaring makanan dan video pada kegiatan 

mari mengamati lingkungan yaitu video interaksi serangga dan 

tumbuhan. Pada bagian setelah video mari mengamati lingkungan 

juga disediakan langkah-langkah pengamatan yang disesuaikan 

dengan video mari mengamati lingkungan. Langkah pengamatan 

ini disajikan jika siswa memungkinkan untuk melaksanakan 

pengamatan. Siswa juga bisa hanya menggunakan video mari 

mengamati lingkungan jika tidak mendukung untuk dilakukan 

pengamatan. 

4) (Kegiatan mengasosiasi/menalar) siswa diminta menjawab 

pertanyaan setelah mempelajari materi dan mengamati 

video/melakukan langkah pengamatan yang disediakan pada bagian 
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mari mempelajari lingkungan sesuai dengan domain literasi 

lingkungan (domain konten, kompetensi pengetahuan dan sikap).  

5) (Kegiatan mengkomunikasikan) siswa diinstruksikan menuliskan 

apa yang dapat diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan modul elektronik berbasis literasi lingkungan. Dan 

siswa diminta menyatakan pendapatnya sebagai solusi dari 

permasalahan lingkungan yang disediakan pada masing-masing 

kegiatan pembelajaran dikolom yang telah di sediakan.  

Bagian selanjutnya memuat soal evaluasi untuk mengukur 

pemahaman siswa. Evaluasi disajikan pada setiap akhir kegiatan 

pembelajaran sebanyak 5 butir soal pilihan ganda. Siswa bisa 

menjawab pertanyaan setelah memahami wacana, dan menjawab soal 

pada kolom yang disediakan. Pada bagian paling akhir modul juga 

disediakan evaluasi formatif sebanyak 20 soal pilihan ganda.  Bagian 

sisi belakang memuat daftar pustaka dan profil penulis. 

d) Tahapan keempat adalah merancang modul yang sudah didesain 

dengan Microsoft word menggunakan aplikasi flip PDF Professional. 

Kegiatan awal dalam proses mendesain ini adalah dengan merubah 

format modul yang telah didesain menggunakan Microsoft word ke 

dalam format PDF. Kemudian install aplikasi PDF professional, 

setelah proses instalasi selesai kita bisa langsung memulai proses 

pengembangan modul elektronik menggunakan aplikasi PDF 

professional. 
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Gambar 4. 3 Tampilan awal halaman Flip PDF Professional 

Setelah membuka halaman flip PDF professional lalu klik New 

project untuk memulai perancangan modul elektronik menggunakan 

aplikasi flip PDF Professional. Agar tampilan modul elektronik 

menarik bisa dengan menggunakan vitur yang ada diaplikasi flip PDF 

Professional  seperti dengan menambahkan video, gambar dan link 

live worksheet untuk siswa mengerjakan evaluasi. 

Khusus untuk link live worksheet bisa di lakukan terlebih 

dahulu dengan memisahkan file pdf bagian jawaban siswa dan soal 

evaluasi ke file terpisah. Setelah itu buka halaman 

https://www.liveworksheets.com/ kemudian login akun dan upload 

file jawaban siswa dan evaluasi ke live worksheet, lalu edit 

menggunakan vitur yang ada di live worksheet sehingga siswa bisa 

menjawab pertanyaan dan soal evaluasi. Setelah selesai kita bisa 

simpan dam bagikan link live worksheet dengan cara menempelkan 

link pada modul yang sedang kita desain menggunakan flip PDF 

Professional.  

https://www.liveworksheets.com/
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Setelah video dan link live worksheet di tambahkan di modul 

elektronik yang sedang di desain dengan aplikasi flip PDF 

Professional kita bisa publish modul yang sudah siap di gunakan. 

Langkah terakhir dalam pengembangan modul ini adalah dengan 

membagikan link modul elektronik yang sudah di publish 

menggunakan aplikasi flip PDF Professional.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap Pengembangan dalam penelitian ini adalah kegiatan realisasi 

rancangan produk atau memproduksi produk modul elektronik sesuai 

dengan kerangka pembuatan modul elektronik yang telah di desain pada 

tahap sebelumnya. Setelah produk modul selesai di produksi kemudian di 

lakukan validasi. Berikut adalah langkah pengembangan Modul Elektronik 

Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan 

Lingkungannya: 

a. Halaman depan (Cover) 

Cover merupakan halaman paling depan pada Modul Elektronik 

Berbasis Literasi Lingkungan. Sebuah cover dapat menjadi daya tarik 

utama bagi pembaca untuk berminat membaca isi dari sebuah modul. 

Komponen yang terdapat dalam cover ini memuat judul modul, judul 

materi, kelas siswa, nama sekolah tempat penelitian dan indentitas 

siswa. Cover Modul Berbasis Literasi Lingkungan didesain 

menggunakan aplikasi canva secara online dilaman 

https://www.canva.com/. Warna dominan yang digunakan dalam desain 

cover adalah warna hijau dan warna putih. Pada bagian judul modul 

terdapat tulisan “MODUL ELEKTRONIK BERBASIS LITERASI 

LINGKUNGAN” yang ditulis menggunakan jenis huruf Aloja ukuran 

35 berwarna orange. Pada bagian judul materi “MATERI INTERAKSI 

MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA” dengan jenis huruf 

Amatic sc ukuran 120 berwarna hitam. Pada bagian kelas “Kelas VII 

SMP” ditulis dengan jenis huruf Aloja ukuran 35 berwarna orange. 

Nama sekolah ditulis “SMP N 1 TIGO LURAH” ditulis menggunakan 

https://www.canva.com/
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huruf Riwaya Informal ukuran 45 berwarna hitam. Identitas siswa 

terdiri dari “NAMA, KELAS, KELOMPOK” ditulis dengan jenis huruf 

Riwaya Informal berukuran 35 berwarna hitam.  

Desain grafis pada Animasi gambar cover modul memuat 

gambar awal berwarna kombinasi putih dan biru, matahari berwarna 

kuning, gunung berwarna abu-abu, biru dan army. Gambar 2 ekor 

burung sedang terbang berwarna putih, gambar tumbuhan, gambar 

pohon di atas bumi serta gambar papan berwarna coklat yang 

ditempatkan untuk kolom identitas siswa.  

 
Gambar 4. 4 Cover modul 

Setelah peneliti mendesain cover peneliti juga mendesain 

template modul dengan tulisan interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya dengan jenis tulisan Chewy ukuran 50 berwarna hitam. 

warna dominan wana putih abu-abu dan dilengkapi dengan animasi 

awan, matahari, anak memegang bumi dan rumput. 

b. Kata pengantar 

Halaman kata pengantar memuat ucapan rasa syukur penulis 

kepada Allah SWT dan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam pembuatan modul elektronik terutama kepada 

pembimbing dan orang tua penulis. Dalam kata pengantar juga memuat 
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harapan penulis agar dengan adanya modul elektronik ini dapat 

meningkatkan sikap peduli lingkungan (literasi lingkungan) siswa SMP 

N 1 Tigo Lurah), dapat menambah media pembelajaran yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran. Peneliti juga menulis harapan agar 

memperoleh kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi makhluk 

hidup dan lingkungannya. 

 
Gambar 4. 5 Kata pengantar modul 

c. Daftar isi  

Daftar isi pada modul elektronik berbasis literasi lingkungan ini 

berfungsi untuk memudahkan pengguna modul dalam menemukan 

halaman yang akan dicari. Penulisan judul “Daftar Isi” ditulis dengan 

jenis huruf regime berukuran 25 dan bagian sub judul berukuran 12. 

Penulisan judul diberi text highlight color berwarna abu-abu dan 

shading berwarna olive green darker 50%. 
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Gambar 4. 6 Daftar isi 

d. Petunjuk penggunaan ikon modul  

Petunjuk penggunaan ikon pada modul ini  berfungsi untuk 

memudahkan penggunaan modul elektronik karena berisi petunjuk 

yang ada pada tampilan modul elektronik dan disertai dengan 

penjelasan simbol ikon yang ada dalam modul elektronik. Penulisan 

judul “Petunjuk Penggunaan Ikon pada Modul” ditulis dengan jenis 

huruf regime berukuran 25 dan diberi text highlight color berwarna 

abu-abu dan shading berwarna olive green darker 50%. Pada bagian 

ikon ditulis dalam tabel dengan kolom pertama adalah simbol ikon 

modul elektronik sedangkan kolom kedua adalah keterangan ikon. 

Tabel ditulis dengan jenis huruf Anna berukuran 14 dan diberi shading 

berwarna olive green lighter 60%. 
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Gambar 4. 7 Petunjuk penggunaan ikon modul 

e. Petunjuk penggunaan modul 

Petunjuk penggunaan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan terdiri dari petunjuk untuk guru dan petunjuk penggunaan 

modul untuk siswa. Guru diberi petunjuk agar mendampingi siswa 

pada setiap kegiatan pembelajaran yang ada dalam modul. Siswa 

diberi petunjuk mulai dari membuka tampilan modul hingga petunjuk 

untuk penyelesaian soal evaluasi dan cara menjawab pertanyaan pada 

kegiatan mengkomunikasikan.  Penulisan judul “Petunjuk Penggunaan 

Modul” ditulis dengan jenis huruf regime berukuran 25 dan diberi text 

highlight color berwarna abu-abu dan shading berwarna olive green 

darker 50%.  Penulisan sub judul petunjuk bagi guru dan siswa ditulis 

dengan font anna dan diberi shading dengan warna Orange accent 

darker 25%. 
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Gambar 4. 8 Petunjuk penggunaan modul 

f. Pendahuluan modul  

Pendahuluan pada modul berisi gambaran umum modul yang 

menjelaskan gambaran modul secara umum adalah modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan 

Lingkungannya yang disusun berdasarkan kurikulum 2013 dan 

memiliki animasi pendukung berupa viero dan gambar yang menarik. 

Gambaran khusus modul berisi karakteristik modul berbasis literasi 

lingkungan. Pada tahapan awal siswa melakukan budaya literasi 

selama 15 menit, tahapan mari mengamati siswa menononton video 

dan membaca artikel kemudian menjawab pertanyaan yang di 

sesuaikan dengan domain literasi lingkungan. Pada bagian akhir siswa 

di minta mengerjakan soal evaluasi untuk mengukur pemahaman 

materi pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Gambar 4. 9 Pendahuluan modul 

g. Kompetensi yang ingin dicapai 

bagian pada modul kompetensi yang ingin dicapai disajikan ke 

empat kompetensi inti (KI1, KI2, KI3, & KI 4) yang ditulis dalam 

tabel. Kemudian juga disajikan kompetensi dasar yang terdiri dari 

(KD 3.7 & KD 4.7). Halaman berikutnya indikator pembelajaran yang 

memuat 3 indikator yaitu indikator 3.7.1, 3.7.2, 3.7.3. pada bagian 

akhir dari kompetensi yang ingin dicapai disajikan tujuan 

pembelajaran yang memuat 3 tujuan pembelajaran utama yaitu untuk 

mengetahui konsep lingkungan dan komponen-komponennya, untuk 

mengetahui kesatuan dalam ekosistem, dan untuk mengetahui pola-

pola interasi makhluk hidup dengan lingkungannya. Untuk menambah 

daya tarik terhadap siswa dilampirkan animasi guru disertai tulisan 

Assalamu’alaikum dengan warna dominan putih dan pink. 
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Gambar 4. 10 Kompetensi yang ingin di capai 

h. Kegiatan mengamati 

Kegiatan mengamati adalah tahap awal dari setiap kegiatan 

pembelajaran. Pada tahap ini disajikan tujuan pembelajaran, kemudian 

instruksi bawalah wacana berikut sebelum mempelajari kegiatan 

pembelajaran. Pada tahap ini siswa diminta mengamati wacana 

seputar keadaan lingkungan yang dekat dengan siswa disertai animasi 

gambar agar menarik minat baca siswa, pada bagian wacana juga 

dilengkapi sumber darimana wacana dikutip. Setelah siswa membaca 

wacana siswa diminta untuk mengamati video yang berkaitan dengan 

wacana yang sudah dibaca dan dipahami siswa. Pada bagian tulisan 

instruksi ditambahkan animasi gambar tangan yang sedang melakukan 

pengamatan menggunakan cermin pembesar untuk menambah 

kegrafisan penyajian modul elektronik agar terlihat menarik. Pada 

bagian video juga ditambahkan sumber video, agar tidak termasuk 
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tindakan plagiasi. 

 
Gambar 4. 11 Kegiatan mengamati 

i. Kegiatan menanya 

Pada kegiatan menanya siswa diberikan instruksi setelah kamu 

embaca wacana dan memperhatikan video singkat, apa saja yang 

kamu amati dari wacana dan video? Untuk dapat menjawab 

pertanyaannya silahkan pelajari materi kegiatan pembelajaran pada 

modul ini, selamat belajar. Pada kegiatan ini siswa diberikan 

pertanyaan apa yang dapat diperoleh siswa setelah membaca dan 

mengamati video serta apa hubungannya dengan materi 

pembelajaran? Kegiatan ini dilengkapi dengan animasi gambar 

seorang anak yang sedang membaca buku dialam. 
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Gambar 4. 12 Kegiatan menanya 

j. Kegiatan mencari informasi 

Kegiatan mencari informasi berisi instruksi kepada siswa agar 

mempelajari materi kegiatan pembelajaran. 

 
Gambar 4. 13 Kegiatan mencari informasi 
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k. Kegiatan mencoba 

Kegiatan mencoba disajikan sebuah video pengamatan dan 

siswa diminta untuk mengamati video serta menemukan hal yang 

telah dipelajarinya pada kegiatan mencari informasi. Jika siswa masih 

kurang faham dengan video, maka juga disajikan langkah-langkah 

pengamatan agar bisa dilakukan siswa secara mandiri maupun 

didampingi guru. 

 
Gambar 4. 14 Kegiatan mencoba 

l. Kegiatan menalar 

Kegiatan menalar dilakukan siswa dengan menjawab beberapa 

pertanyaan yang disesuaikan dengan domain literasi lingkungan. Pada 

kegiatan ini siswa diinstruksikan mengklik link live worksheet agar 

siswa bisa menuliskan jawabannya pada kolom yang telah disediakan. 

Pada kegiatan menalar terdiri dari 4 soal essay. Pertanyaan pertama 

sesuai dengan domain literasi lingkungan konteks, pertanyaan kedua 

sesuai dengan domain keterampilan, pertanyaan ketiga berdasarkan 

domain pengetahuan dan pertanyaan ke empat berdasarkan domain 
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sikap. Kegiatan ini di lengkapi dengan animasi karakter sedang 

berfikir berwarna kuning. 

 
Gambar 4. 15 Kegiatan menalar 

m. Kegiatan mengkomunikasikan 

Siswa diminta menuliskan kesimpulan materi pembelajaran 

pada kolom yang telah disediakan di live worksheet. 

 
Gambar 4. 16 Kegiatan mengkomunikasikan 
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n. Rangkuman modul 

Rangkuman modul berisi rangkuman materi pembelajaran. 

Pada bagian rangkuman materi pembelajaran dilengkapi dengan 

animasi 4 orang siswa SMP untuk mendukung kegrafisan tampilan 

modul. 

 
Gambar 4. 17 Rangkuman modul 

o. Evaluasi  

Bagian evaluasi berisi wacana yang harus dibaca siswa terlebih 

dahulu agari siswa bisa menjawab soal evaluasi yang disediakan. Soal 

evaluasi terdiri dari 5 butir soal pilihan ganda. Siswa bisa menjawab 

soal dengan cara mengklik link live worksheet yang telah disediakan. 

Pada bagian evaluasi siswa bisa melihat hasil jawaban setelah selesai 

menjawab soal. Kelemahan dalam live worksheet ini setelah siswa 

keluar dari laman live worksheet siswa tidak bisa lagi melihat 

jawabannya. Hasil dan jawaban akan langsung dikirim ke email guru, 

sehingga guru bisa melakukan penilaian terhadap hasil evaluasi yang 

telah diselesaikan siswa. 
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Gambar 4. 18 Evaluasi modul 

p. Petunjuk hasil belajar 

Membrikan panduan kepada guru dan siswa jika siswa 

mendapat nilai <75 maka belum boleh lanjut ke materi selanjutnya. 

 
Gambar 4. 19 Petunjuk hasil tes belajar 
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q. Evaluasi formatif 

Evaluasi formatif terdiri 20 soal pilihan ganda. Evaluasi 

formatif bertujuan untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran 

materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya sudah tercapai. 

 
Gambar 4. 20 Evaluasi formatif 

r. Daftar pustaka 

Berisi referensi penulis dalam menyusun modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan 

 
Gambar 4. 21 Daftar pustaka modul 
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s. Profil penulis  

Profil penulis berisi nama penulis, tempat tanggal lahir, jenjang 

pendidikan serta tujuan penulisan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan. Background profil penulis menyesuaikan dengan cover 

modul elektronik. Jenis huruf yang digunakan pada profil penulis 

adalah Candy Cane Personal Use ukuran 36 dan Berlin Sans FB Demi 

ukuran 16 dengan warna hitam. Pada bagian profil penulis juga 

dilampirkan foto penulis modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan. 

 
Gambar 4. 22 Profil penulis 

 

Setelah modul selesai didesain menggunakan Microsoft word 

peneliti memisahkan komponen modul yang akan dijadikan link live 

worksheet yaitu kegiatan menalar, kegiatan mengkomunikasikan, 

evaluasi pada tiap pertemuan dan evaluasi formatif pada bagian akhir 

modul, lalu file dipisahkan dan dijadikan ke format PDF. Setelah 
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dalam format PDF kemudian di embed kelaman live worksheet. 

Berikut adalah langkah pengembangan Modul Elektronik Berbasis 

Literasi Lingkungan menggunakan laman live worksheet. 

a. Daftar akun di live worksheet 

Langkah pertama yang kita lakukan adalah membuka 

halaman google lalu ketik live worksheet. Setelah itu pilih 

liveworksheet.com dan masuk ke halaman tersebut. Setelah masuk 

ke halaman akan ada ikon teacher acces lalu kita klik tanda segitiga 

ke bawah pada ikon teacher acces dan pilih ikon register untuk 

mendaftar akun. Setelah kita klik register akan muncul tampilan 

seperti gambar dibawah lalu kita lengkapi biodata yang diminta 

live worksheet. Setelah mengisi seluruh data langsung klik ikon 

register dan akun kita sudah terdaftar di liveworksheet yang akan 

dikonfirmasi lewat email bahwa kita sudah memiliki akun 

liveworksheet. 

 
Gambar 4. 23 Login akun live worksheet 

b. Membuat lembar kerja di liveworksheet 

Membuat lembar kerja di liveworksheet diawali dengan 

mengklik ikon make interactive worksheet dan kita pilih get start. 
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Seperti pada tampilan gambar 4.24. setelah kita mengklik ikon get 

start maka akan ditampilkan laman untuk kita memilih tempat file 

yang akan kita upload seperti pada gambar 4.25 kemudian kita klik 

upload dan cari tempat penyimpanan file. Dalam hal ini yang harus 

kita perhatikan adalah file yang akan kita upload maksimal 

berukuran 5 MB. Jika sudah klik upload. 

 
Gambar 4. 24 Membuat lembar kerja di liveworksheet 

 
Gambar 4. 25 Mengupload file di liveworksheet 

c. Mengedit lembar kerja di liveworksheet 

Setelah file pdf selesai diupload langkah selanjutnya dalah 

mengedit lembar kerja di liveworksheet dengan cara mengklik 

menu edit yang terletak pada bagian pojok paling kiri bagian atas 

tampilan liveworksheet. Setelah mengklik menu edit akan muncul 

tampilan kursor computer seperti tanda tambah dan letakkan kursor 
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pada bagian jawaban soal dimulai dari pilihan A, B C dan pilihan 

jawaban D. Setelah semua jawaban sudah diberikan tanda live 

worksheet kemudian ketikkan pada jawaban yang benar “correct 

yes” dan jawaban yang salah “correct no” seperti pada gambar 4.26 

dan lakukan hal yang sama untuk semua soal pilihan ganda. Tujuan 

penulisan correct yes dan correct no adalah untuk memberikan 

jawaban yang benar dan jawaban yang salah saat siswa mengisi 

lembar kerja worksheet. Setelah semua soal pilihan ganda selesai 

diberikan kunci jawaban maka untuk menyimpan hasil lembar kerja 

di live worksheet kita klink ikon simpan. Ikon simpan terletak 

disebelah kanan ikon edit. Setelah itu kita bisa lanjut ke bagian 

pengeditan selanjutnya. 

 
Gambar 4. 26 Mengedit lembar kerja pilihan ganda di 

liveworksheet 

d. Mengedit lembar kerja essay di liveworksheet 

Langkah mengedit lembar kerja essay di liveworksheet 

hampir sama dengan soal pilihan ganda. Langkah awal klik menu 

edit pada pojok kiri atas halaman worksheet dan letakkan kursor 

pada bagian kolom yang akan di isi jawaban siswa. setelah itu 

letakkan kursor pada kolom jawaban siswa yang telah dilengkapi 

dengan vitur liveworksheet, lalu klik kanan maka akan muncul 

laman pengaturan tampilan untuk mengatur tampilan huruf yang 
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diketik siswa ketika menjawab pertanyaan essay di liveworksheet. 

Adapun pengaturan yang dapat kita atur tampilannya adalah jenis 

font huruf “Bublegum” ukuran huruf 16 jenis teks rata kiri kanan. 

Apabila pengaturan tampilan sudah selesai kita atur maka centang 

tulisan apply to the whole worksheet tujuannya agar semua lembar 

kerja siswa memiliki tampilan huruf yang sama ketika ditulis siswa. 

jika sudah klik ikon save change untuk menyimpan perubahan yang 

kita buat. Lakukan hal yang sama untuk lembar worksheet yang 

lainnya. Agar lebih jelas pengaturan tampilannya disajikan dalam 

gambar berikut: 

 
Gambar 4. 27 Mengedit lembar kerja essay di liveworksheet 

e. Pilihan berbagi worksheet 

Setelah tahapan mengedit lembar kerja worksheet selesai 

kita bisa menyimpan hasil kerja dengan mengklik ikon save 

disebelah kanan menu edit. Setelah klik menu save akan muncul 

pilihan berbagi lembar kerja atau privat lembar kerja. Pada tahapan 

ini karena kita akan membagikan lembar kerja kepada siswa maka 

kita pilih pilihan yes I want to share my worksheet with other 

teacher. Seperti tampilan gambar 4.28. Setelah mengklik ikon 

berbagi kita akan dialihkan ke laman yang ditampilkan pada 

gambar 4.29 yang berisi kolom yang harus kita isi seperti judul 

modul, bahasa, nama sekolah, kelas, instruksi, pilihan umur yang 
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boleh mengakses lembar kerja worksheet, pilihan apakah lembar 

kerja bisa didownload siswa dan menu simpan. 

 
Gambar 4. 28 Pilihan berbagi worksheet 

 
Gambar 4. 29 Informasi worksheet 

f. Link berbagi worksheet 

Setelah mengklik ikon save maka akan muncul tampilan 

seperti gambar 4.30, kita bisa langsung membagikan link yang ada 

ditampilan worksheet dengan cara mengkopi link dan menshare ke 

siswa. Namun peneliti tidak langsung membagikan link, tetapi 

peneliti membuka hasil lembar kerja worksheet terlebih dahulu 

dengan mengklik ikon open worksheet lalu akan tampil tampilan 

seperti pada gambar 4.31.  
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Gambar 4. 30 Link berbagi worksheet 

 
Gambar 4. 31 Hasil tampilan lembar kerja worksheet 

g. Hasil jawaban siswa pada lembar kerja liveworksheet 

Setelah muncul tampilan seperti pada gambar 4.31 maka 

siswa sudah bisa menjawab pertanyaan yang disajikan pada lembar 

kerja liveworksheet. Jika pertanyaan sudah dijawab seluruhnya 

maka akan muncul tampilan akhir seperti gambar 4.32 dan klik 

ikon finish. Setelah siswa mengklik ikon finish maka nilai dari 

jawaban siswa yang dijawab pada soal pilihan ganda akan segera 

muncul dan jawaban siswa dalam lembar kerja essay akan 

diperiksa terlebih dahulu oleh guru. Setelah siswa mengakhiri 

dengan mengklik finish maka jawaban siswa akan langsung masuk 

ke email guru. 



72 
 

 
 

 
Gambar 4. 32 Tampilan lembar kerja siswa mengakhiri 

menjawab soal 

 
Gambar 4. 33 Tampilan nilai siswa setelah menjawab soal 

 

Setelah modul selesai didesain menggunakan Microsoft word 

dan dijadikan format PDF serta lembar kerja yang akan dijawab siswa 

sudah diupload ke laman liveworksheet, langkah selanjutnya adalah 

memasukkan file modul dan link live worksheet kedalam aplikasi 

page flip PDF Professional. Berikut adalah langkah pengembangan 

Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan menggunakan 

aplikasi page flip PDF Professional : 

1. Menginstal Aplikasi page filp PDF professional 

Download aplikasi flip pdf professional pada laman 

https://drive.google.com/file/d/1AwW. Setelah aplikasi 

https://drive.google.com/file/d/1AwW.
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terdownload pastikan koneksi internet dan antivirus computer telah 

dinonaktifkan tujuannya agar aplikasi yang didownload tidak 

terdeteksi sebagai virus oleh laptop. Setelah semua antivirus 

dinonaktifkan kemudian buka file aplikasi yang telah didownload, 

klik kanan dan ekstrakt file. Setelah file diekstrak pilih tempat 

penyimpanan aplikasi page flip PDF Professional. Langkah 

selanjutnya diklik kanan aplikasi page flip PDF exe, kemudian pilih 

run administrator dan lakukan proses penginstalan dengan 

mengikuti langkah yang disediakan aplikasi page flip PDF 

Professional.  

2. Mengimport file ke aplikasi page flip PDF professional 

Setelah proses penginstalan selesai kita bisa membuat 

modul elektronik menggunakan aplikasi page flip PDF 

professional. Caranya buka aplikasi page flip PDF professional 

dengan mengklik 2 kali aplikasi. Lalu akan muncul tampilan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 34 Tampilan awal aplikasi page flip PDF Professional 

Setelah muncul halaman seperti pada gambar di atas maka 

kita klik ikon new project dan kita akan diminta untuk memilih tipe 

modul elektronik yang dihasilkan apakah berbentuk flash atau 

HTML5, peneliti menggunakan format HTML5 karena untuk saat 
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ini aplikasi yang berbentuk flash sudah tidak didukung lagi untuk 

digunakan. Selanjutnya akan muncul tampilan mengupload file 

yang akan kita jadikan modul elektronik. Pilih browser tempat kita 

menyimpan file seperti pada gambar berikut: 

 
Gambar 4. 35 Pemilihan file untuk diimport ke page flip PDF 

professional 

 Setelah memilih file yang akan dijadikan kebentuk modul 

elektronik selanjutnya klik ikon open dan klik ikon import. Lalu 

tunggu proses import selesai dan akan dialihkan kelaman 

pengeditan agar tampilan modul bisa disisipi video dan link 

liveworksheet. 

3. Mengedit modul elektronik di page flip PDF Professional 

Setelah selesai mengimport kita bisa mengedit modul 

elektronik dengan memanfaatkan vitur yang sudah disediakan. 

Pada tahapan ini peneliti akan memanfaatkan vitur menambahkan 

video dan link diaplikasi page flip PDF professional. Langkahnya 

adalah setelah muncul tampilan file pdf kita diaplikasi page flip 

PDF professional maka klik ikon edit seperti yang terlihat pada 

gambar 4.36. Setelah mengklik ikon edit akan muncul tampilan 

seperti gambar 4.37.  lalu kita ikuti langkah menambahkan video 

dan link sesuai yang diarahkan aplikasi flip PDF professional. 
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Gambar 4. 36 Tampilan awal proses pengeditan modul elektronik 

 
Gambar 4. 37 Proses pengeditan di page flip PDF professional 

Setelah link live worksheet dan video ditambahkan 

selanjutnya klik ikon save anda exit untuk menyimpan hasil 

perubahan yang telah kita lakukan, exit bertujuan mengembalikan 

tampilan ke halaman awal seperti halaman 4.36.  

4. Mempublish modul elektronik berbasis literasi lingkungan yang 

telah di tambahkan link dan video 



76 
 

 
 

Setelah proses pengeditan selesai kita bisa mempublish 

modul elektronik agar bisa dibagikan ke siswa. caranya adalah 

dengan mengklik ikon publish yang ada pada halaman utama 

seperti pada gambar 4.36 kemudian setelah mengklik ikon publish 

akan ditampilkan halaman berikut: 

 
Gambar 4. 38 Pilihan penyimpanan 

Setelah muncul tampilan di atas, karena peneliti akan 

membagikan modul elektronik ke siswa dalam bentuk link maka 

pilihan yang peneliti pilih adalah mempublish modul elektronik 

dalam bentuk html. Kemudian pilih output tempat penyimpanan 

hasil publish. Setelah itu klik ikon convert dan tunggu proses 

mempublish berakhir.  

5. Membagikan link modul elektronik hasil publish page flip PDF 

professional. 

Setelah proses mempublish berakhir tahapan selanjutnya 

adalah membagikan link modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan. Langkahnya adalah semua hasil publish aplikasi page 

flip PDF kita upload ke google drive. Seperti pada gambar 4.39 di 

bawah. Setelah semua file selesai diupload ke google drive, jadikan 

akun email kita sebagai server mengakses link modul elektronik 
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dengan membuka halaman drv.tw.com setelah itu link modul 

elektronik siap dibagikan kepada siswa. berikut link modul: 

https://pxfbihiobmla3nqizzrdzq-on.drv.tw/perbaikan%202022/ 

 

Gambar 4. 39 Hasil publish aplikasi page flip PDF Professional 

 
Gambar 4. 40 Link modul elektronik siap dibagikan 

 Tahap setelah memproduksi produk modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan adalah tahap validasi oleh validator. 

Tahap validasi oleh validator adalah tahapan yang harus dilakukan 

untuk menguji apakah modul yang dikembangkan sudah layak diuji 
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cobakan dalam proses pembelajaran di kelas. Berikut adalah hasil 

validasi modul elektronik berbasis literasi lingkungan dari 

validator:   

Tabel 4.  1 Hasil validasi modul elektronik berbasis Literasi 

Lingkungan oleh validator 

No Aspek 
Validator Juml

ah 

Skor 

max 
% Ket 

1 2 3 

1 Kelayakan isi 82 100 83 266 312 
85

% 

Sangat 

Valid 

2 
Kelayakan 

penyajian 
67 97 71 230 288 

80

% 

Sangat 

Valid 

3 Kelayakan bahasa 13 20 15 48 60 
80

% 

Sangat 

Valid 

4 Kegrafisan  23 34 27 83 108 
77

% 
Valid  

Jumlah  185 245 196 627 756 
83

% 

Sangat 

valid 

Keterangan : 80%<P≤100% = Sangat Valid/Tidak Revisi, 60%<P 

≤80% = Valid/Tidak Revisi, 40%<P ≤60% = Kurang 

Valid/ Revisi Sebagian, 0%<P ≤40 = Tidak 

Valid/Revisi 

 Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan pada Materi Interaksi 

Makhluk Hidup dan Lingkungannya sudah layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Aspek kelayakan isi memperoleh skor 

sebanyak 312 dengan persentase sebesar 85% dan dikategorikan 

sangat valid. Aspek kelayakan penyajian memperoleh skor sebesar 

230 dengan persentase sebesar 80% kategori sangat valid. Aspek 

kelayakan bahasa memperoleh skor sebesar 48 dengan persentase 

80% kategori sangat valid. Aspek kegrafisan memperoleh skor 

sebesar 83 dengan persentase 77% kategori valid. Secara 

keseluruhan modul elektronik diperoleh skor sebanyak 627 dengan 

persentase sebesar 83% dan dikategorikan sangat valid dan sudah 

layak untuk dilakukan tahap uji coba dalam proses pembelajaran 

untuk melihat bagaimana praktikalitas penggunaan modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi 
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makhluk hidup dan lingkungannya. 

Sebelum peneliti melakukan  tahap uji coba produk modul 

elektronik dalam proses pembelajaran, peneliti mendapatkan 

beberapa saran dari validator. Saran dari validator dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 4.  2 Saran dari validator 

No Nama validator Komentar Saran 

1 
Liza Meini Fitri, 

M.Si 

Secara 

keseluruhan 

sudah bagus 

tapi ada 

bebarapa 

yang akan 

diperbaiki 

1. Penggunaan bahasa 

yang lebih sederhana 

lagi dan jelas agar 

mudah dipahami oleh 

siswa 

2. Cari gambar yang 

lebih menarik agar 

siswa lebih tertarik 

membacanya 

3. Banyakkan gambar  

dan video ilustrasi 

dalam menjelaskan 

materi, jadi kita bukan 

seperti membaca buku 

2 Sunarti, M.Pd 

Akan lebih 

baik jika 

penggunaan 

ukuran huruf 

diperbesar 

- 

3 
Eldian Fitrida, 

S.Pd 

Untuk lebih 

memudahkan 

siswa 

sebaiknya 

modul 

disajikan 

dalam bentuk 

yang lebih 

singkat dan 

sederhana 

1. Kalimat yang 

digunakan 

seharusnya lebih 

efektif 

2. Suara divideo 

seharusnya ada 

3. Video yang disajikan 

hendaknya 

mengandung model 

problem based 

learning sehingga 

efektif  meningkatkan 

kemampuan berfikir 

kritis siswa 

Berdasarkan saran dari validator, berikut adalah perbaikan 

pada modul elektronik yang telah peneliti lakukan:  
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Gambar 4. 41 Tampilan cover sebelum dan setelah perbaikan 

Setelah peneliti memperoleh saran dari validator 1, maka 

pada cover peneliti tambahkan gambar hewan mulai dari belalang, 

katak, ular, burung elang, rusa, gajah dan babi. Tujuan penambahan 

gambar ini selain untuk menambah daya tarik siswa terhadap 

modul juga untuk memperjelas isi materi modul yang menyajikan 

materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. Dengan adanya 

gambar belalang pada rumput, gambar katak di sekitar belalang dan 

gambar ular di belakang katak serta adanya burung elang 

menggambarkan dalam lingkungan terdapat rantai makanan.  

 
Gambar 4. 42 Penyederhanaan kalimat modul elektronik sebelum 

dan sesudah perbaikan 
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Penyederhanaan kalimat yang peneliti lakukan terutama 

pada teks wacana dikegiatan mari mengamati dan wacana pada 

bagian evaluasi. Karena wacana yang peneliti sajikan merupakan 

ilmu pengetahuan baru bagi siswa jadi menurut validator 1 dan 

validator 3 sebagai ahli isi struktur kalimat perlu disederhanakan 

agar lebih efektif dan wacana mudah dipahami siswa. Sedangkan 

untuk kalimat materi pembelajaran penyederhanaan kalimat yang 

peneliti lakukan hanya pada beberapa kalimat yang benar-benar 

perlu untuk disederhanakan. Pada bagian ukuran huruf materi 

pembelajaran peneliti ganti dari yang semula huruf berukuran 14 

tanpa di bold selanjutnya peneliti ganti menjadi ukuran 15 dan di 

bold, tujuannya agar memudahkan siswa dalam membaca materi 

pembelajaran. 

 
Gambar 4. 43 Penambahan gambar pada materi interaksi makhluk 

hidup dan lingkungannya 

Peneliti juga mendapatkan saran dari validator 1 agar 

sebaiknya gambar dalam materi pembelajaran ditambahkan. 

Tujuannya selain untuk menarik minat siswa untuk membaca isi 

modul juga untuk memperkuat karakteristik modul yaitu modul 

dapat berdiri sendiri dan tidak terpengaruh media lainnya. Dengan 
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ditambahkannya gambar pada materi pembelajaran siswa sudah 

tidak perlu lagi mencari gambar dari media manapun sepeti dari 

internet, karena gambar sudah disajikan dalam modul elektronik. 

Penambahan gambar juga memiliki tujuan agar siswa lebih mudah 

mempelajari dan memahami materi pembelajaran yang terdapat 

dalam modul elektronik berbasis literasi lingkungan yang telah 

dikembangkan. 

 
Gambar 4. 44 Penambahan video pada materi pembelajaran 

interaksi makhluk hidup dan lingkungannya 

Penambahan video peneliti lakukan pada bagian akhir 

materi pembelajaran disetiap kegiatan pembelajaran. Semula 

video yang peneliti sajikan dalam modul elektronik hanya 

sebanyak 6 video setelah perbaikan sesuai saran validator 

peneliti sajikan sebanyak 9 video. Tujuan penambahan video 

pembelajaran adalah untuk menunjang penyajian modul agar 

lebih menarik dan menambah minat siswa dalam mempelajari 

materi serta memudahkan siswa belajar secara mandiri.  

4. Tahap implementasi  

Setelah tahapan revisi produk selesai sesuai saran validator dan 

modul sudah dikatakan valid, langkah selanjutnya adalah tahapan 
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implementasi atau uji coba. Tahapan implementasi peneliti laksanakan 

melalui kegiatan praktikalitas modul elektronik di kelas VII A SMP N 1 

Tigo Lurah sebanyak 3 kali pertemuan yaitu pada tanggal 13, 14 dan 15 

Januari 2022. 

Pada tahapan ini sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran 

peneliti membagikan link modul kepada siswa dan memberikan arahan 

petunjuk penggunaan modul elektronik. Setelah modul diuji cobakan di 

dalam proses pembelajaran selanjutnya guru dan siswa mengisi angket 

praktikalitas yang sudah valid. Adapun hasil praktikalitas modul elektronik 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.  3 Hasil uji praktikalitas modul elektronik berbasis Literasi 

Lingkungan oleh guru 

No Aspek Jumlah Skor max % Ket 

1 Kemudahan penggunaan 21 28 75% Praktis  

2 
Efisiensi waktu 

pembelajaran 
9 12 75% Praktis  

3 Manfaat yang didapat 18 24 75% Praktis  

Jumlah  48 64 75% Praktis  

Keterangan : 80%<P≤100% = Sangat praktis, 60%<P ≤80% = Praktis, 

40%<P ≤60% = Kurang Praktis, 0%<P ≤40 = Tidak Praktis 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil praktikalitas guru IPA 

SMP N 1 Tigo Lurah terhadap penggunaan modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan pada materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya yang telah diuji cobakan di kelas VII A SMP N 1 Tigo 

Lurah. Aspek kemudahan penggunaan diperoleh skor hasil praktikalitas 

guru sebesar 21 dengan pesentase kepraktisan sebesar 75% kategori 

praktis. Aspek efisiensi waktu memperoleh skor sebanyak 9 dengan 

persentase sebesar 75% dikategorikan praktis dan aspek manfaat yang 

didapat sebanyak 18 dengan persentase 75%  kategori praktis. Dapat 

disimpulkan dari tabel di atas bahwa modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan sudah praktis di gunakan dalam proses pembelajaran IPA kelas 

VII di SMP N 1 Tigo Lurah.  
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Tabel 4.  4 Hasil uji praktikalitas modul elektronik berbasis Literasi 

Lingkungan oleh siswa 

No Aspek Jumlah Skor max % Ket 

1 Kemudahan penggunaan 503 576 87% Sangat Praktis 

2 
Efisiensi waktu 

pembelajaran 
249 288 86% Sangat Praktis 

3 Manfaat yang didapat 514 576 89% Sangat Praktis 

Jumlah  1.266 1440 88% Sangat Praktis 

Keterangan : 80%<P≤100% = Sangat praktis, 60%<P ≤80% = Praktis, 

40%<P ≤60% = Kurang Praktis, 0%<P ≤40 = Tidak 

Praktis 

Dari tabel di atas dapat terlihat hasil uji praktikalitas modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan oleh 24 orang siswa setelah modul 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Aspek kemudahan penggunaan 

memperoleh skor sebanyak 503 dengan persentase sebesar 87% 

dikategorikan sangat praktis. Aspek efisiensi waktu pembelajaran 

memperoleh skor sebanyak 249 dengan persentase 80% kategori sangat 

praktis. Aspek manfaat yang didapat memperoleh skor sebanyak 514 

dengan persentase 89% kategori sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa 

dari 24 orang siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran menggunakan 

modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya sangat praktis untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

5. Tahap evaluasi  

Tahapan evaluasi dalam penelitian ini peneliti lakukan pada tahap 

1, 2, dan 3. Tahapan 1 yaitu tahap analisis materi pembelajaran. Peneliti 

melakukan evaluasi, awalnya peneliti akan kembangkan dalam modul 

elektronik adalah materi pencemaran lingkungan, namun setelah 

dilakukan evaluasi dan menganalisis kembali materi pencemaran ternyata 

materi yang lebih cocok dengan literasi lingkungan adalah materi 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Pada materi Pencemaran 

hanya memuat permasalahan lingkungan saja sedangkan pada materi 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya dikenalkan apa itu 
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lingkungan dan bagaimana pola interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya. Serta tujuan yang akan peneliti capai dengan modul 

elektronik dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan mencapai tujuan 

pembelajaran namun juga memiliki tujuan agar sikap peduli lingkungan 

siswa meningkat.  

Tahap kedua peneliti lakukan evaluasi terkait dengan pemilihan 

video yang akan disajikan dalam modul elektronik. Awalnya video yang 

akan peneliti sajikan hanya sesuai kebutuhan materi pembelajaran dan isu 

lingkungan secara umum, namun setelah dievaluasi lagi ditambahkan 

video yang dekat dengan siswa seperti kerusakan lingkungan yang terjadi 

disekitar lingkungan siswa agar siswa menyadari pentingnya menjaga 

lingkungan.  

Evaluasi pada tahap ketiga peneliti lakukan berdasarkan saran dari 

validator. Adapun yang diperbaiki dalam modul adalah pada cover, agar 

cover lebih menggambarkan isi materi maka ditambahkan gambar hewan, 

penyederhanaan kalimat pada wacana dan materi modul serta 

menambahkan 3 video dan menambahkan gambar pada materi 

pembelajaran yang tujuannya untuk memperkuat pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Serta juga menambah ukuran tampilan 

huruf agar terlihat lebih jelas dan mudah dibaca siswa. 

B. Pembahasan  

Modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah 

dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan keterbatasan media 

pembelajaran yang ada di SMP N 1 Tigo Lurah serta untuk meningkatkan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan atau dengan kata lain agar siswa 

memiliki keterampilan literasi lingkungan.  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Cahyadi, 2019) menggunakan metode 

pengembangan model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan 

(Sugihartini & Yudiana, 2018, p. 280)  yaitu tahap analisis/penelitian 
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pendahuluan, perancangan pengembangan media, pengembangan media, 

tahap implementasi dan tahap evaluasi (Cahyadi, 2019, p. 36).  

1. Tahap analisis  

Tahap analisis kebutuhan merupakan tahapan awal dalam model 

ADDIE. Tahap analisis dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyadi, (2019, p. 35) bahwa pada tahap analisis terdiri 

dari kegiatan menganalisis kinerja, analisis siswa, analisis materi 

pembelajaran serta analisis tujuan pembelajaran.  

a. Analisis kinerja 

Analisis kinerja peneliti lakukan adalah menemukan 

permasalahan keterbatasan media pembelajaran di SMP N 1 Tigo 

Lurah. Kegiatan menganalisis permasalahan dalam proses pembelajaran 

pada tahap analisis kinerja juga dilakukan oleh Cahyadi, (2019, p. 35) 

dengan mulai memunculkan masalah dasar dalam proses pembelajaran. 

Melihat permasalahan keterbatasan media pembelajaran di SMP N 1 

Tigo Lurah seperti guru dalam proses pembelajaran cenderung 

menggunakan buku paket yang menjadikan siswa kurang 

berkonsentrasi dalam proses pembelajaran, maka peneliti memberikan 

solusi dengan melakukan pengembangan modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan yang bisa disisipi dengan gambar dan video agar 

menarik bagi siswa.  

Pengembangan modul elektronik juga menjadi salah satu 

tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan Abad 21 agar guru mampu 

mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Hal senada juga 

di ungkapkan oleh Prayogi & Estetika (2019, p. 147) bahwa pada 

kecakapan abad 21 guru dituntut mampu menjadi educational content 

creator artinya guru harus bisa mengembangkan konten pembelajaran 

berbasis digital seperti program aplikasi pembelajaran, presentasi 

interaktif, animasi pembelajaran dan sebagainya. 

Jika dilihat dari kondisi pembelajaran pada masa pandemi yang 

menjadikan waktu pembelajaran disekolah menjadi lebih singkat, 
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pengembangan modul elektronik juga menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan proses pembelajaran (Atsani, 2020, p. 84). Modul 

elektronik dapat menjadikan siswa belajar mandiri di manapun mereka 

berada mengingat waktu pembelajaran di sekolah saat ini yang juga 

dibatasi.  

b. Analisis karakteristik siswa 

Sasaran pengembangan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan ini adalah siswa SMP N 1 Tigo Lurah. Agar modul 

elektronik yang dikembangkan dapat mencapai hasil sesuai yang 

diharapkan maka dalam proses pengembangannya sendiri perlu 

memperhatikan karakteristik siswa. Analisis karakteristik siswa peneliti 

melakukan analisis terhadap beberapa aspek pada siswa yang 

berhubungan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka 

dalam memperlakukan lingkungannya (Widyastuti & Susiana, 2019, p. 

3).   

Peneliti melihat sampah masih bertebaran di lingkungan 

sekolah, sampah organik dan anorganik masih bercampur, hal ini 

menandakan pengetahuan siswa akan pentingnya menjaga lingkungan 

masih kurang. Keadaan taman sekolah yang masih belum tertata, 

mengindikasikan permasalahan siswa masih kurang terampil dalam 

merawat lingkungan sekolah. Siswa harus diinstruksikan guru terlebih 

dahulu baru membersihkan lingkungannya, artinya secara umum siswa 

memiliki sikap yang kurang peduli dengan keadaan lingkungan sekitar 

sekolah.  

Permasalahan rendahnya kepedulian siswa terhadap lingkungan 

dapat peneliti lihat disebabkan karena kurangnya pendidikan 

lingkungan dalam proses pembelajaran sehingga siswa memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang rendah serta berdampak kepada 

sikap siswa yang kurang peduli terhadap lingkungannya. Pengetahuan 

lingkungan siswa yang rendah juga bisa diakibatkan karena kurangnya 

kesempatan belajar siswa berinteraksi dengan permasalahan lingkungan 
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disekitar tempat tinggalnya (Ririn Santoso et al., 2021, p. 1980). 

Apalagi dalam proses pembelajaran guru menggunakan buku paket 

yang minim dengan permasalahan lingkungan. Rendahnya kepedulian 

lingkungan siswa juga menandakan bahwa implementasi pendidikan 

karakter dari kurikulum 2013 belum terlaksana dengan baik. Aspek 

sosial dalam pendidikan karakter kurikulum 2013 salah satunya adalah 

aspek peduli lingkungan serta percaya diri dalam berinteraksi dengan 

lingkungan (Sholekah, 2020, p.1). 

Permasalahan dalam proses pembelajaran sesuai yang 

disampaikan oleh guru bahwa siswa mudah cepat kurang berkonsentrasi 

dalam proses pembelajaran, hal itu peneliti analisis disebabkan karena 

pengaruh keterbatasan media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

seperti cenderung menggunakan buku paket dalam proses 

pembelajaran. Karena guru hanya terpacu pada buku paket sehingga 

menjadikan proses pembelajaran masih terpusat pada guru. Guru akan 

cenderung menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran 

yang mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan 

menurunkan konsentrasi siswa dalam mempelajari materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru (Wicaksana et al., 2020, p. 54). 

Melihat hasil analisis karakteristik siswa maka peneliti 

memberikan solusi dengan mengembangkan modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan berdasarkan beberapa pertimbangan kebutuhan 

siswa SMP N 1 Tigo Lurah. Media pembelajaran yang dibutuhkan 

siswa adalah media pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan serta meningkatkan konsentrasi 

siswa dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang dibutuhkan 

siswa juga media pembelajaran yang mengarahkan proses pembelajaran 

berpusat pada siswa sehingga dapat menjadikan siswa belajar secara 

mandiri baik dengan pendampingan guru maupun tidak ada guru.  

Media pembelajaran yang dapat meningkatkan tingkat 

konsentrasi siswa adalah media pembelajaran yang menarik bagi siswa 
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dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Dengan berbasis 

elektronik maka modul bisa disisipi dengan video yang nantinya dapat 

menarik minat siswa dalam proses pembelajaran dan berdampak 

terhadap peningkatan konsentrasi siswa dalam mempelajari materi 

pembelajaran. Video yang disajikan dalam modul elektronik juga 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi lingkungan siswa 

sehingga memberikan dampak perubahan sikap siswa dalam 

memperlakukan lingkungannya. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis literasi lingkungan 

sangat mendukung untuk meningkatkan sikap kepedulian siswa 

terhadap lingkungan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ririn Santoso et al., 2021, p. 1981) mereka menganalisis literasi 

lingkungan siswa SMP, dan mendapatkan hasil penelitian bahwa sikap 

peduli lingkungan tidak dapat terbentuk secara alamiah tetapi dapat 

dibentuk melalui proses belajar. Siswa tidak cukup hanya memiliki 

pengetahuan lingkungan tetapi juga diharuskan memiliki keinginan 

untuk terlibat dalam kegiatan yang positif terhadap lingkungan.  

c. Analisis Materi 

Tahapan ini peneliti melakukan analisis terhadap materi 

pembelajaran IPA sehingga dapat diketahui materi apa yang cocok 

dengan literasi lingkungan dan sesuai karakteristik siswa serta 

kebutuhan siswa. Dibandingkan materi pencemaran lingkungan peneliti 

memilih materi iteraksi makhluk hidup dan lingkungannya, karena 

dalam materi ini siswa dikenalkan apa itu lingkungan, apa saja yang ada 

dalam lingkungan serta bagaimana pola interaksi yang terjadi dalam 

suatu lingkungan.  

Analisis materi peneliti awali dengan menganalisis fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran Interaksi Makhluk 

Hidup dan Lingkungannya. Analisis materi pembelajaran dimulai 

dengan menganalisis fakta, bahwa dalam lingkungan terdapat 

komponen yang saling berinteraksi. Konsep materi interaksi makhluk 
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hidup dan lingkungannya yaitu terjadinya hubungan timbal balik antara 

komponen yang ada dalam lingkungan. Kompoenen yang ada dalam 

suatu lingkungan disampaikan oleh Maknun (2017, p. 40) adalah 

komponen biotik dan komponen abiotik. 

Prinsip dalam materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan 

ini adalah akibat dari interaksi yang ditimbulkan bisa berdampak 

negatif atau positif. Analisis prosedur dalam materi pembelajaran 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya peneliti menganalisis 

video isu lingkungan yang dapat dijadikan siswa sebagai pengganti 

praktikum, untuk menambah pemahaman siswa maka dalam penyajian 

materi interaksi makhluk hidup juga perlu disajikan langkah-langkah 

praktikum yang dapat dilakukan siswa secara madiri di rumah. 

d. Analisis tujuan pembelajaran  

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan menganalisis 

silabus pembelajaran IPA kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah, melihat 

indikator pembelajaran pada materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya yang di turunkan menjadi tujuan pembelajaran materi 

ini interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. Yaitu agar siswa 

mampu memahami konsep lingkungan dan komponen-komponennya, 

mengetahui kesatuan dalam ekosistem serta menjelaskan bagaimana 

pola interaksi makhluk hidup dan lingkungannya apakah berdampak 

negatif atau positif serta bertujuan untuk meningkatkan kepedulian 

siswa terhadap lingkungannya.  

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang sudah di tetapkan dalam 

silabus serta untuk mencapai tujuan terjadinya peningkatan sikap peduli 

lingkungan siswa maka strategi yang harus ada dalam modul yang di 

kembangkan adalah menggunakan pendekatan saintifik, karena 

pendekatan ini menjadikan proses pembelajaran dalam modul menjadi 

berpusat pada siswa. agar tujuan peningkatan sikap peduli lingkungan 

siswa meningkat perlu di sajikan video yang tidak hanya dibutuhkan 

sesuai kebutuhan materi pembelajaran tetapi di butuhkan video dan 
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artikel yang mampu mencapai tujuan peningkatan sikap peduli 

lingkungan siswa. 

2. Tahap desain (Perancangan modul elektronik) 

Proses mendesain modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

didesain berdasarkan realita yang peneliti temukan saat melakukan 

observasi awal ke sekolah. Pada tahapan mendesain ini dilakukan 

perancangan terhadap modul yang akan dikembangkan. Seperti merancang 

materi pembelajaran, KI, KD, Indikator, menyusun RPP serta 

mengumpulkan bahan untuk pengembangan modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan. Modul elektronik yang akan dikembangkan memuat 

tiga kegiatan pembelajaran. Kemudian juga dirancang bagaimana desain 

penyajian modul elektronik, jenis aplikasi yang digunakan dalam proses 

mengembangkan modul, merancang bagaimana kerangka pengembangan 

modul elektronik dan instrument validitas dan instrument praktikalitas..  

Aplikasi yang digunakan dalam pengembangan modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan adalah aplikasi Page Flip PDF Professional 

yang mampu menjadikan file PDF menjadi bentuk flip book yang dapat 

dibolak balikkan dan bisa di akses secara online menggunakan halaman 

HTML. Aplikasi ini memiliki keunggulan dapat menampilkan audio 

visual, animasi gambar, serta pemakaian programnya mudah dipahami 

sehingga dapat dijadikan media pembelajaran yang baik (Hamid & 

Alberida, 2021, p. 916). Menurut Rindaryati, (2021, p. 194) spesifikasi 

minimum computer untuk dapat membuka hasil publish modul elektronik 

menggunakan Page flip PDF Professional adalah intel Pentium D 820 2,8 

GHz/ AMD Athlon X2, Sistem Operasi Windows XP 32 bit, memori 1 

GB, dan Vram 512 MB. Spesifikasi membuka modul elektronik di 

perangkat seluler bisa menggunakan iPad, iPhone, dan Os android tanpa 

harus menginstal aplikasi atau program page Flip PDF Professional 

terlebih dahulu. Karena siswa bisa mengakses modul elektronik dalam 

bentuk link format HTML. 

Program pendukung aplikasi page flip PDF professional dalam 
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modul elektronik berbasis literasi lingkungan peneliti gunakan 

liveworksheet pada bagian kegiatan pembelajaran menalar, 

mengkomunikasikan dan bagian evaluasi. Liveworksheets adalah platform 

dalam bentuk situs web yang menyediakan layanan kepada pendidik untuk 

dapat membuat sendiri kegiatan evaluasi pembelajaran secara online. 

evaluasi interaktif berbasis liveworksheets ini dapat memberikan variasi 

belajar kepada siswa agar pembelajaran tidak membosankan (Fauzi et al., 

2021, p. 234). Dengan menggunakan liveworksheets ini respon jawaban 

siswa bisa langsung dinilai dan akan diterima otomatis oleh email guru. 

Tahap merancang modul elektronik dimulai dari merancang desain 

cover yang didesain dilaman canva.com, komponen modul yang lainnya 

seperti kata pengantar, halaman pendahuluan, kegiatan literasi lingkungan, 

materi pembelajaran, evaluasi formatif dan petunjuk hasil penilaian di 

desain menggunakan Ms Word. Pada perancangan modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan kegiatan pembelajaran dirancang dengan 

memakai pendekatan saintifik yang terdiri dari 5 tahapan pembelajaran. 

Tahapan pertama adalah kegiatan mengamati, dibagian ini modul 

dirancang dengan menyediakan wacana dan video yang akan diamati 

siswa, tahapan menanya guru bertanya kepada siswa apa yang dipahami 

dari kegiatan mengamati lalu apa hubungan wacana dan video dengan 

materi. Pada tahapan mencari informasi dan mencoba siswa akan 

diinstruksikan untuk memahami materi pembelajaran dan video yang 

disajikan. Tahapan menalar, siswa diminta menjawab pertanyaan yang 

telah disediakan pada kolom liveworksheet. Tahapan terakhir adalah tahap 

mengkomunikasikan, pada tahapan ini siswa diminta menuliskan 

kesimpulan yang didapat setelah melakukan pembelajaran dengan modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan. 

Perancangan instrument validitas dan praktikalitas dirancang 

berdasarkan karakteristik modul elektronik yang dikembangkan. Lembar 

validitas menggambarkan keseluruhan komponen-komponen yang ada 

pada modul. Lembar validitas modul elektronik berbasis literasi 
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lingkungan terdiri dari 4 aspek yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan kegrafisan. Dari empat aspek 

akan dikembangkan lagi butir-butir pernyataan yang menggambarkan 

keseluruhan isi modul elektronik dan terdiri dari 63 butir pernyataan. 

Instrument praktikalitas dirancang untuk mendapatkan respon guru dan 

siswa. Aspek yang dinilai adalah aspek kemudahan penggunaan, efisiensi 

waktu pembelajaran dan manfaat yang didapat. Butir pernyataan 

instrument praktikalitas untuk guru terdiri dari 16 pernyataan dan siswa 15 

pernyataan.  

3. Tahap pengembangan  

Pada tahap ini dilakukan produksi modul elektronik sesuai dengan 

desain yang telah dirancang pada tahap mendesain. Selain tujuan untuk 

mengatasi permasalahan media pembelajaran di SMP N 1 Tigo Lurah 

penelitian pengembangan modul elektronik ini juga memiliki tujuan untuk 

mengembangkan modul elektronik yang valid dan praktis pada materi 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya.  

Validitas merupakan aspek pertama penentu kualitas produk  yang 

dikembangkan (Haviz, 2013, p. 33). Instrumen validasi modul elektronik 

yang digunakan adalah instrumen yang sudah dikatakan valid oleh 

validator. Valid artinya instrumen mampu mendeskripsikan isi modul 

secara utuh sesuai dengan kenyataan yang ada pada modul elektronik 

(Budiastuti & Agustinus, 2018, p.139) (Hardani et al., 2020, p.198). 

Validator dipilih berdasarkan keahliannya pada bidang ilmunya (Saputro, 

2017, p.41). Validator 1 Dosen Biologi IAIN Batusangkar (Liza Meini 

Fitri, M.Si), validator 2 Dosen PGMI IAIN Batusangkar (Sunarti, M.Pd), 

validator 3 guru IPA SMP N 1 Tigo Lurah (Eldian Fitrida, S.Pd, gr). 

Setelah dilakukan tahap validasi modul elektronik oleh tiga orang 

validator diperoleh hasil perhitungan validasi dengan persentase sebesar 

83% kategori sangat valid dan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya sudah 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Komponen modul 
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yang divalidasi terdiri dari empat aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan bahasa dan kegrafisan (Fadieny & Fauzi, 2021, 

p.19).  

Aspek kelayakan isi diperoleh persentase sebesar 85% dengan 

kategori sangat valid. Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Watoni et 

al., (2021) mereka juga mengembangkan E-Modul perubahan lingkungan 

pulau Lombok untuk meningkatkan literasi lingkungan dan literasi data 

siswa. Namun penelitian mereka mendapatkan hasil validasi kelayakan isi 

sebesar 75% dengan kategori cukup valid. Kekurangan penelitan mereka 

dibandingkan dengan penelitian ini adalah pada aspek isi mereka tidak 

menyajikan wacana dan video isu lingkungan, melainkan mereka hanya 

menambahkan gambar perubahan lingkungan pulau Lombok.  

Kelebihan penelitian ini dibandingkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Watoni et al., (2021) adalah penyajian wacana dan video 

isu lingkungan dapat meningkatkan pengetahuan lingkungan global  siswa, 

sehingga lebih efektif dalam melatih siswa untuk peduli terhadap 

lingkungan dan meningkatkan kompetensi berfikir siswa. Meningkatnya 

kompetensi berfikir siswa menimbulkan perubahan pada sikap siswa untuk 

menghargai lingkungan dan lebih terampil dalam menangani permasalahan 

lingkungan yang terjadi.  

Kelayakan isi modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada 

materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya dikatakan layak karena 

dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta KI KD dan 

indikator sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran, hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan Haviz (2013, p. 33) bahwa validitas isi juga 

menggambarkan produk yang dikembangkan relevan dengan kurikulum 

yang berlaku.  Kesesuaian dengan kurikulum menjadikan materi pokok 

yang terdapat dalam modul sangat jelas dan kompleks karena sudah di 

sesuaikan dengan KI, KD indikator serta tujuan pembelajaran. 

Penyajian materi disusun sistematis, kegiatan pembelajaran yang 

disajikan dalam modul memiliki sintaks saintifik. Menurut Syofyan et al., 
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(2020, p. 193) modul berbasis literasi lingkungan yang dikembangkan 

dengan pendekatan saintifik efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 

IPA. Karena pendekatan saintifik memberikan dampak yang besar dalam 

proses pembelajaran. Seperti terjadinya peningkatan penguasaan materi 

oleh siswa dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa 

(Pahrudin & Pratiwi, 2019, 86).  

Kelayakan isi modul ini juga dipengaruhi dengan pemilihan 

wacana dan video isu lingkungan sekitar tempat tinggal siswa. Dengan 

demikian penelitian ini juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Hekmah et al., (2019, p. 129) dan Sumberartha et al., (2021, p. 306) bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang diintegrasikan dengan lingkungan 

sekitar membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan literasi 

lingkungan terutama dalam mata pelajaran IPA. Dengan berbasis literasi 

lingkungan modul elektronik ini dapat meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan, melatih siswa untuk peduli lingkungan serta 

menambah wawasan siswa mengenai isu lingkungan sehingga siswa 

mampu menghargai lingkungan. Jadi aspek literasi lingkungan yang 

disajikan dalam modul elektronik yang dikembangkan ini benar-benar 

terpenuhi. Dengan demikian, modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

ini bisa dijadikan acuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang 

di integrasikan dengan literasi lingkungan. 

Aspek kelayakan penyajian modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan memperoleh persentase sebesar 80% kategori sangat valid. 

Aspek penyajian modul yang dikembangkan oleh Watoni et al., (2021) 

mendapatkan hasil kelayakan penyajian sebesar 83%, hal ini disebabkan 

penyajian modul mereka disajikan dengan penggunaan kombinasi huruf 

yang berukuran lebih besar dibandingkan dengan modul yang peneliti 

kembangkan. Kelebihan yang peneliti kembangkan adalah modul 

elektronik penyajiannya di lengkapi dengan instruksi yang memudahkan 

siswa dalam menggunakan modul elektronik karena tiap tahapannya jelas 

dan memungkinkan siswa belajar secara mandiri. 
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Aspek kelayakan bahasa memperoleh persentase sebesar 80% 

kategori sangat valid. Sedangkan aspek kelayakan bahasa pada modul 

yang di kembangkan Watoni et al., (2021) mendapatkan persentase sebesar 

75% dengan kategori cukup valid. Hal ini terjadi karena modul yang 

peneliti kembangkan sudah diperbaiki sesuai saran dari validator 1 dan 

validator 3 untuk menyajikan kalimat yang lebih disederhanakan agar 

memudahkan siswa dalam memahami isi modul elektronik.  

Aspek kegrafisan memperoleh skor sebesar 83 dengan persentase 

77% kategori valid. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadieny 

& Fauzi, (2021) aspek kegrafisan dikategorikan valid apabila desain modul 

yang dikembangkan menarik sehingga meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Menurut validator 2 sebagai ahli desain modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan, desain modul elektronik yang peneliti kembangkan 

memiliki desain yang menarik baik dari desain cover modul, animasi 

gambar, penyajian video serta kombinasi pemilihan warna hijau sangat 

sesuai dengan materi pembelajaran lingkungan serta penyajian gambar 

juga sesuai dengan karakteristik siswa SMP. Tampilan modul menarik 

merupakan syarat kelayakan sebuah modul agar menyenangkan untuk 

dipelajari siswa. Penampilan modul yang menarik dan unik akan 

menumbuhkan minat baca siswa (Delfita et al., 2018, p.489). 

4. Tahap Implementasi (Uji coba) 

Setelah modul elektronik layak menurut validator untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk 

untuk melihat apakah pembelajaran menggunakan modul yang 

dikembangkan menjadi mudah dan praktis oleh pengguna. Praktikalitas 

bertujuan untuk mengetahui respon guru dan siswa apakah menurut 

mereka modul elektonik yang dikembangkan mudah atau praktis untuk 

digunakan, baik dari segi memahami isi/materi, bahasa ataupun 

penyajiannya, termasuk penyajian dalam pembelajaran, manfaat yang 

didapat dan efektifitas waktu berdasarkan pengalaman guru dan siswa 

setelah menggunakan modul elektronik dalam proses pembelajaran 
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(Delfita et al., 2018, p.489). Kepraktisan produk merupakan aspek kedua 

penentuan kualitas produk yang dikembangkan (Haviz, 2013, p. 34). 

Setelah modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi 

interaksi makhluk hidup dan lingkungannya diterapkan dalam proses 

pembelajaran selanjutnya angket praktikalitas diberikan kepada guru dan 

siswa untuk mendapatkan tanggapan mereka terhadap kepraktisan modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan.   

Hasil praktikalitas guru IPA SMP N 1 Tigo Lurah terhadap 

penggunaan Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya yang telah diuji cobakan di 

kelas VII A SMP N 1 Tigo Lurah memperoleh hasil kategori praktis 

dengan persentase 75%. Hasil respon siswa memperoleh persentase 

sebesar 87% dan dikategorikan sangat praktis. Aspek penilaian kepraktisan 

modul elektronik sesuai dengan penilaian aspek kepraktisan yang 

dilakukan oleh Delfita et al., (2018, p. 489) bahwa aspek penilaian 

kepraktisan terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kemudahan dalam 

penggunaan, aspek efisiensi waktu dan aspek manfaat yang diperoleh. 

Aspek kemudahan penggunaan diperoleh skor hasil respon guru 

sebesar 21 dengan pesentase kepraktisan sebesar 75% kategori praktis dan 

respon siswa memperoleh skor sebanyak 503 dengan persentase 87% 

kategori sangat praktis. Aspek kemudahan penggunaan modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan ini memiliki petunjuk penggunaan yang 

mudah dipahami guru dan siswa, penyajian instruksi kegiatan 

pembelajaran mudah dipahami, penyajian huruf yang digunakan mudah 

dibaca, modul elektronik mudah dioperasikan, langkah kegiatan 

pembelajaran yang terdapat pada modul elektronik jelas serta materi yang 

disajikan mudah dipahami.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Watoni et al., (2021) juga 

menghasilkan modul elektronik yang praktis terutama dalam aspek 

kemudahan dalam mengakses modul elektronik. Modul elektronik dapat 

diakses siswa menggunakan telepon seluler berbasis android dan siswa 
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dapat mengakses modul elektronik dimana saja dan kapanpun, sehingga 

tujuan pengembangan modul dapat tercapai yaitu untuk memungkinkan 

siswa belajar secara mandiri. Modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

yang telah dikembangkan sudah sesuai dengan kepraktisan modul 

elektronik yang dikembangkan oleh Watoni et al., (2021), namun modul 

elektronik yang dikembangkan ini memiliki kelebihan dalam kemudahan 

mengakses video pembelajaran dan isu lingkungan yang tidak 

dikembangkan oleh Watoni et al., (2021). 

Kepraktisan modul elektronik berbasis literasi lingkungan juga 

disebabkan karena user atau siswa yang akan menggunakan modul 

elektronik berbasis literasi lingkungan dalam proses pembelajaran tidak 

perlu menginstal aplikasi atau program PDF professional karena cukup 

dengan memiliki link modul elektronik yang dikembangkan, siswa bisa 

mengakses modul dengan leluasa asalkan terkoneksi dengan jaringan 

internet. Penyajian modul elektronikpun lebih sederhana sehingga siswa 

yang baru menggunakan modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

tidak membutuhkan waktu yang lama untuk memahami langkah 

pengoperasian modul elektronik. 

Aspek efisiensi waktu pembelajaran berdasarkan angket respon 

guru memperoleh persentase sebesar 75% dengan kategori praktis dan 

angket respon siswa memperoleh persentase sebesar 80% kategori sangat 

praktis. Modul elektronik berbasis literasi lingkungan sudah dikategorikan 

praktis disebabkan karena dalam penggunaan modul elektronik dapat 

mempersingkat waktu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

penggunaan modul elektronik dapat mempercepat waktu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran dan mempercepat siswa dalam mengukur 

pemahamannya. Serta penggunaan modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan dapat mempersingkat waktu pembelajaran di sekolah.  

Penilaian aspek efisiensi waktu pembelajaran dalam penilaian ini 

memperoleh hasil yang senada dengan penelitian Watoni et al., (2021) 

bahwa modul elektronik sangat efisien dan efektif digunakan dalam proses 
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pembelajaran karena mempersingkat waktu pembelajaran di sekolah. 

Namun dalam penelitian ini memiliki kelemahan belum bisa melihat 

bagaimana efektifitas dari modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

karena hanya melakukan tahap evaluasi formatif. Penelitian ini juga 

relevan dengan penelitian yag dilakukan oleh Fauzi et al., (2021) bahwa 

dengan menyajikan evaluasi dalam platform liveworksheet guru lebih 

mudah dan lebih efisien dalam melakukan penilaian, karena hasil kerja 

siswa akan tampil pada akun email guru. 

Penilaian ketiga adalah aspek manfaat, memperoleh persentase 

respon guru sebesar 75% kategori praktis, respon siswa memperoleh 

persentase 89% kategori sangat praktis. Hal ini disebabkan karena dengan 

pembelajaran menggunakan modul elektronik berbasis literasi lingkungan 

sangat mendukung peran guru sebagai vasilitator dalam proses 

pembelajaran sehingga mengurangi waktu guru dalam menjelaskan materi 

secara berulang-ulang. Setiap kegiatan dalam modul elektronik dapat 

menimbulkan keterlibatan siswa secara aktif yang berakibat meningkatnya 

keterampilan berfikir kritis siswa, penggunaan modul elektronik dapat 

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan 

peningkatan penguasaan materi pembelajaran oleh siswa, mempermudah 

siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran dan meningkatkan 

keterampilan literasi lingkungan siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Watoni et al., (2021), E-modul yang 

mereka kembangkan memiliki tampilan yang menarik, gambar perubahan 

lingkungan di Lombok mampu mencerminkan pemikiran siswa bahwa 

menjaga lingkungan sangat penting, selain untuk menumbuhkan kesadaran 

siswa terhadap lingkungan, E-modul ini juga dapat menumbuhkan minat 

dan motivasi siswa dalam belajar. Kelebihan modul berbasis literasi 

lingkungan pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya yang 

dikembangkan tidak hanya memuat gambar namun juga menyajikan video 

materi pembelajaran serta video isu lingkungan yang dekat dengan siswa 

sehingga sangat membantu dalam peningkatan keterampilan literasi 
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lingkungan siswa. 

Kegiatan pembelajaran yang disajikan pada modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan memuat langkah pembelajaran saintifik yang 

pada masing-masing langkahnya memuat kegiatan literasi lingkungan. 

Pada kegiatan mengamati disajikan wacana dan video isu lingkungan yang 

dapat menambah pengetahuan permasalahan lingkungan yang terjadi 

disekitar lingkungan siswa. hal ini telah relevan dengan domain literasi 

lingkungan menurut Hollweg, et, all. (2011, p. 62) bahwa domain konteks 

menjadikan seseorang mengetahui isu lingkungan tempat tinggal mereka 

berada baik isu lokal, regional maupun isu global.  

Kegiatan menanya pada modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan memuat pertanyaan mengenai pemahaman siswa setelah 

membaca wacana dan mengamati video pada kegiatan mengamati. Pada 

kegiatan menanya ini relevan dengan domain literasi lingkungan yaitu 

domain kompetensi, karena domain kompetensi lebih mengarahkan kepada 

siswa untuk mengevaluasi dan melakukan penilaian terhadap 

permasalahan lingkungan yang telah mereka amati pada kegiatan 

mengamati. 

Kegiatan mencari informasi pada modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan juga relevan dengan domain pengetahuan. Karena pada 

kegiatan mencari informasi kegiatan siswa pada modul elektronik adalah 

mempelajari dan mencari informasi pada materi pembelajaran dan video 

pembelajaran yang sudah disediakan dalam modul elektronik berbasis 

literasi lingkungan. Sedangkan domain pengetahuan menurut Hollweg, et, 

all. (2011, p. 62) menuntut individu untuk memiliki pengetahuan 

lingkungan sesuai dengan keilmuan yang dikemukakan oleh pakar seperti 

dengan mencari literatur relevan dengan permasalahan yang ditemuinya.  

Kegiatan menalar pada modul elektronik berbasis literasi 

lingkungan memuat ke empat domain literasi lingkungan karena siswa 

menjawab pertanyaan sebanyak 4 butir soal pertanyaan seputar domain 

literasi lingkungan. Soal pertama sesuai domain konteks, soal kedua sesuai 
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domain kompetensi, soal ketiga sesuai domain pengetahuan dan domain 

keempat sesuai domain sikap. Domain sikap lebih menekankan jawaban 

siswa mengenai bagaimana kepekaan dan tanggungjawab terhadap 

permasalahan lingkungan yang sudah disajikan pada wacana dan video isu 

lingkungan. 

Rata-rata komentar  siswa pada angket praktikalitas sangat tertarik 

dengan penyajian gambar dan video yang menarik menurut mereka 

sehingga dalam proses pembelajaran menggunakan modul elektronik 

menjadikan siswa lebih termotivasi untuk belajar dan telah mengatasi 

permasalahan proses pembelajaran IPA di SMP N 1 Tigo Lurah, siswa 

yang biasanya mudah kurang berkonsentrasi karena bosan dengan media 

yang digunakan guru, maka dengan dikembangkannya modul elektronik 

berbasis literasi lingkungan menjadikan siswa lebih berkonsentrasi dalam 

proses pembelajaran. Kemenarikan gambar dan video yang disajikan 

dalam modul elektronik berbasis literasi lingkungan juga meningkatkan 

sikap peduli lingkungan siswa. 

5. Tahap evaluasi 

Tahapan evaluasi dalam penelitian ini dilakukan pada tiap tahapan 

pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan. Tahap 

analisis dilakukan evaluasi terhadap materi pembelajaran yang sesuai 

dengan literasi lingkungan, ternyata materi interaksi makhluk hidup lebih 

cocok di bandingkan materi pencemaran lingkungan.  

Evaluasi pada tahap kedua di lakukan terkait dengan pemilihan 

video yang akan di sajikan dalam modul elektronik. Awalnya video yang 

akan di sajikan hanya isu lingkungan secara umum, namun setelah di 

evaluasi lagi video yang cocok di sajikan dalam modul adalah video yang 

lingkungan yang dekat dengan siswa seperti kerusakan lingkungan yang 

terjadi akibat ulah manusia yang berada di sekitar siswa agar siswa 

menyadari pentingnya menjaga lingkungan. Evaluasi pada tahap ketiga 

dilakukan berdasarkan saran dari validator. Adapun yang di perbaiki dalam 

modul adalah pada cover, agar cover lebih menggambarkan isi materi 
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maka di tambahkan gambar hewan, penyederhanaan kalimat pada wacana 

dan materi modul serta menambahkan 3 video dan menambahkan gambar 

pada materi pembelajaran yang tujuannya untuk memperkuat pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. Serta juga menambah ukuran 

tampilan huruf agar terlihat lebih jelas dan mudah di baca siswa. 

C. Keterbatasan penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan waktu pembelajaran selama pandemi menjadikan proses 

pembelajaran lebih singkat sehingga waktu yang tersedia 1 jam 

pembelajaran hanya 30 menit. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap praktikalitas karena tahap 

evaluasi dalam model ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini hanya 

melakukan evaluasi formatif pada tiap tahapannya tidak sampai pada tahap 

evaluasi sumatif, sehingga peneliti tidak mengetahui efektivitas dari 

penggunaan modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian pengembangan Modul Elektronik 

Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan 

Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah yang dilakukan dengan 

model pengembangan ADDIE maka dapat disimpulkan beberapa hal dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Modul elektronik yang dikembangkan memuat wacana dan video isu 

lingkungan yang dekat dengan siswa. dikembangkan dengan memenuhi 

semua aspek penelitian pengembangan model ADDIE dan telah sesuai 

dengan karakteristik sebuah modul.  

2. Tingkat validitas modul elektronik setelah divalidasi oleh tiga orang 

validator diperoleh hasil validasi sangat valid dengan persentase sebesar 

83%. Artinya modul elektronik sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

3. Tingkat praktikalitas dari hasil angket praktikalitas guru menunjukkan 

modul sudah praktis digunakan dengan persentase sebesar 75%, sedangkan 

hasil angket respon siswa bahwa modul elektronik sangat praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan persentase sebesar 88%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu dilakukan pengembangan 

media pembelajaran mata pelajaran lainnya di SMP N 1 Tigo Lurah yang 

valid dan praktis untuk mengatasi permasalahan keterbatasan media 

pembelajaran yang ada di SMP N 1 Tigo Lurah 
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